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ABSTRAK 
J. Setyo Bodro. NIM. 12.12.1.1.017. Strategi Media Reltions dalam Memelihara 
Citra Solo : The Spirit of Java (Studi Deskriptif Kualitatif pada Bagian Humas 
dan Protokol Setda Kota Surakarta). Skripsi : Jurusan Komunikasi dan Penyiaran 
Islam Fakutas Ushuluddin dan Dakwah IAIN Surakarta,  
Penelitian ini membahas tentang upaya pemeliharaan citra “Solo: The 
Spirit of Java”. Penelitian ini bertujuan mengetahui strategi media relations yang 
digunakan oleh Bagian Humas dan Protokol Setda Kota Surakarta dalam 
memeliharan citra “Solo: The Spirit of Java”. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. 
Tipe penelitian ini menggunakan tipe deskriptif kualitatif, yang bertujuan untuk 
menjelaskan fenomena dengan sedalam-dalamnya melalui pengumpulan data. 
Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Adapun informan yang diwawancarai adalah Bagian Humas dan Protokol Setda 
Kota Surakarta. 
Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa, dalam memelihara citra 
“Solo : The Spirit of Java”, pihak Humas menggunakan strategi media relations. 
Strategi media relations yang dilakukan oleh Bagian Humas dan Protokol Setda 
Kota Surakarta diantaranya yaitu mengelola relasi, dalam mengelola relasi Bagian 
Humas dan Protokol Setda Kota Surakarta tidak hanya menjalin hubungan dengan 
wartawan saja, namun juga dengan pimpinan redaksinya; mengembangkan 
strategi, pihak humas terus menerus mengembangkan materi PR untuk media 
massa. Menunjuk beberapa staf pegawai Humas untuk mengikuti pelatihan-
pelatihan yang berkaitan dengan PR, kameramen, fotografi, dan jurnalistik dengan 
tujuan Bagian Humas dan Protokol Setda Kota Surakarta, memiliki kemampuan 
yang kredibel dalam dunia Humas, sehingga dalam menyediakan informasi 
maupun materi yang baik untuk media massa; mengembangkan jaringan, Bagian 
Humas dan Protokol Pemkot Surakarta menunujuk beberapa orang stafnya untuk 
merangkap menjadi petugas dalam hal berbagi berita, informasi, dan juga materi-
materi seperti foto dan berita. Jadi misal terdapat wartawan media massa yang 
tidak bisa hadir atau terlambat dalam suatu acara Pemkot Surakarta, para 
wartawan bisa meminta hasil tentang liputannya kepada staf Bagian Humas dan 
Protokol Pemkot Surakarta, hal tersebut termasuk data-data dan foto-foto yang 
akan digunakan untuk publikasi maupun berita. Pihak Humas juga bekerjasama 
dengan Pemerintah Kota Cheongseong, Korea Selatan. 
 
Kata kunci : Strategi Media Relations, Humas, Citra, Solo: The Spirit of Java 
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memeliharan citra “Solo: The Spirit of Java”. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. 
Tipe penelitian ini menggunakan tipe deskriptif kualitatif, yang bertujuan untuk 
menjelaskan fenomena dengan sedalam-dalamnya melalui pengumpulan data. 
Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Adapun informan yang diwawancarai adalah Bagian Humas dan Protokol Setda 
Kota Surakarta. 
Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa, dalam memelihara citra 
“Solo : The Spirit of Java”, pihak Humas menggunakan strategi media relations. 
Strategi media relations yang dilakukan oleh Bagian Humas dan Protokol Setda 
Kota Surakarta diantaranya yaitu mengelola relasi, dalam mengelola relasi Bagian 
Humas dan Protokol Setda Kota Surakarta tidak hanya menjalin hubungan dengan 
wartawan saja, namun juga dengan pimpinan redaksinya; mengembangkan 
strategi, pihak humas terus menerus mengembangkan materi PR untuk media 
massa. Menunjuk beberapa staf pegawai Humas untuk mengikuti pelatihan-
pelatihan yang berkaitan dengan PR, kameramen, fotografi, dan jurnalistik dengan 
tujuan Bagian Humas dan Protokol Setda Kota Surakarta, memiliki kemampuan 
yang kredibel dalam dunia Humas, sehingga dalam menyediakan informasi 
maupun materi yang baik untuk media massa; mengembangkan jaringan, Bagian 
Humas dan Protokol Pemkot Surakarta menunujuk beberapa orang stafnya untuk 
merangkap menjadi petugas dalam hal berbagi berita, informasi, dan juga materi-
materi seperti foto dan berita. Jadi misal terdapat wartawan media massa yang 
tidak bisa hadir atau terlambat dalam suatu acara Pemkot Surakarta, para 
wartawan bisa meminta hasil tentang liputannya kepada staf Bagian Humas dan 
Protokol Pemkot Surakarta, hal tersebut termasuk data-data dan foto-foto yang 
akan digunakan untuk publikasi maupun berita. Pihak Humas juga bekerjasama 
dengan Pemerintah Kota Cheongseong, Korea Selatan. 
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ABSTRACT 
J. Setyo Bodro. NIM. 12.12.1.1.017. Strategy Media Relations in Maintaining 
image of Solo: The Spirit of Java (Descriptive Qualitative Study on the Public 
Relations and Protocol Secretariat of Surakarta). Thesis: Communication and 
Islamic Broadcasting Department of Ushuluddin and Preaching Islam IAIN 
Surakarta faculty. 
 
This study discusses the efforts of maintenance the image of "Solo: The 
Spirit of Java". This study aimed to know the strategy of media relations that used 
by the Public Relations and Protocol Secretariat of Surakarta in maintaining the 
image of "Solo: The Spirit of Java". 
 
The method that used in this research is qualitative method. The type of 
this research use descriptive qualitative type, which aims to explain the 
phenomenon with deeply through data collection. Techniques of collecting data 
use observation, interview and documentation. The informant interviewed is 
Public Relations and Protocol Secretariat of Surakarta. 
  
The results of this study can be concluded that, in maintain image of 
"Solo: The Spirit of Java", the media relations using media relations strategy. 
Media relations strategies have done by the Public Relations and Protocol 
Secretariat of Surakarta include: managing relationship, managing relationships of 
Public Relations and Protocol Secretariat of Surakarta just not relation with 
journalists, but also with the leadership of editor; develop strategy, the publicist 
continuously develop PR material for the mass media. Appoint some staff 
employees of PR to attend trainings related to PR, cameraman, photography, and 
journalism with the goal of Public Relations and Protocol Secretariat of Surakarta, 
has ability credible in public relations, so that PR can provide the  best 
information and material for the media ; developing network, the Public Relations 
and Protocol Surakarta Government appoint some of its staff to concurrently as 
officers in terms of sharing of news, information, and materials such as photos 
and news. So, for example there is a mass media journalists who can’t attend or 
late in an event Surakarta Government, journalists can request the results of its 
coverage to the staff of Public Relations and Protocol Surakarta Government, its 
includes the data and photos will be used for publication or news. The Public 
Relations also work with Government of Cheongseong, South Korea. 
 
Keywords: Strategy Media Relations, Public Relations, Image, Solo: The Spirit of 
Java 
 
 
 
  
 
 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Kota dengan citra positif tidak perlu bersusah payah dan 
menghabiskan banyak dana untuk berpromosi demi menjangkau target 
audience. Target aundience cenderung memiliki pemikiran positif pada 
kredibelitas kota tersebut dan memiliki kencenderungan untuk menjadikan 
kota bercitra positif sebagai destinasi wisata. Untuk dapat bersaing dalam 
sektor pariwisata, berbagai kota melakukan upaya untuk menonjolkan 
karakteristik khusus yang mereka miliki, salah satunya dengan 
menggunakan city branding. 
Simon (dalam Molianen & Reinisto 2009 : 7) mendefinisikan city 
branding sebagai manajemen citra suatu destinasi melalui inovasi strategis 
serta kordinasi ekonomi, komersial, sosial, kultural, dan peraturan 
pemerintah. City branding pada dasarnya memfokuskan pada pengelolaan 
citra, tepatnya apa dan bagaimana citra itu akan dibentuk serta aspek 
komunikasi yang dilakukan dalam proses pencitraan. Dalam membentuk 
citra suatu kota tidak terlepas dari upaya mengkomunikasikan citra melalui 
berbagai strategi seperti pembuatan tagline, logo, pemanfaatan ruang 
media, hingga penyelengaraan event. Salah satu aspek implementasi dari 
city branding diwujudkan dalam city slogan, dimana setiap kota memiliki 
tagline tersendiri sebagai representasi dari kota yang bersangkutan. 
Penerapan city branding di Indonesia dilakukan oleh pemerintah 
Daerah Istimewa Yogyakarta pada tahun 2001. Strategi city branding 
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Yogyakarta dilakukan bekerja sama dengan Mark Plus, yang dipimpin 
oleh Hermawan Kertajaya. Persiapan city branding yang dilakukan secara 
serius oleh pemerintah DIY ternyata tidak berhasil mencapai visi city 
branding Kota Yogyakarta untuk menjadikan Yogyakarta the leading 
economic region in Asia for trade, tourism, and investement in five years, 
bahkan Gubernur Yogyakarta dalam Suara Merdeka Yogyakarta pada 10 
April 2007 mengakui branding Jogja: Never Ending Asia dianggap Gagal. 
(Suharnomo, dalam suaramerdeka.com edisi 05 April 2007) 
Semarang yang mengusung tagline, The Beauty of Asia juga bisa 
dikatakan gagal dalam menerapkan city branding. Pemilihan tagline The 
Beauty of Asia dianggap tidak sesuai karena tidak dilakukan dengan 
penelitian empiris mengenai kota Semarang. Terpaan media mengenai city 
branding Semarang memiliki kecenderungan tidak mendukung pemilihan 
tagline kota Semarang. Majalah Opini pada 5 Oktober 2008 menerangkan 
bahwa positing Semarang: The Beauty of Asia perlu ditinjau ulang 
relevansinya dengan keaduan Kota Semarang. (Surachman, dalam 
majalahopini.wordpress.com edisi 05 Oktober 2008) 
Surakarta yang lebih dikenal dengan Solo merupakan salah satu 
kota besar yang ada di propinsi Jawa Tengah. Secara geografis kota ini 
terletak pada jalur yang strategis, yaitu pertemuan jalur dari Semarang dan 
dari Yogyakarta menuju Surabaya dan Bali. Karena letaknya yang 
strategis inilah, maka menjadikan Solo sebagai kota yang berpotensi untuk 
melakukan berbagai aktivitas ekonomi, sosial, dan budaya. Untuk 
menunjang potensi pariwisata, pada tahun 2006, Pemerintah Kota 
Surakarta menciptakan tagline Solo: The Spirit of Java.  
Apabila dilihat dari kemunculannya, slogan tersebut telah melalui 
proses yang panjang yang didukung penuh oleh Kabupaten/Kota se-
Soloraya. Diawali dari sayembara yang difasilitasi oleh Badan Kerjasama 
Daerah (BKAD) SUBOSUKAWONOSRATEN (Surakarta, Boyolali, 
Sukoharjo, Karanganyar, Wonogiri, Sragen dan Klaten) dan GTZ-RED, 
tak kurang dari 314 peserta yang berasal dari berbagai daerah 
mengirimkan karya mereka dalam sayembara itu. Mayoritas peserta 
memunculkan subyek benchmark kata “Solo”. Wajar saja, selain 
menyebutnya lebih mudah, kata “Solo” telah banyak dikenal luas, kendati 
secara administratif dan kesejarahan seharusnya adalah Surakarta. Tetapi, 
pasar butuh sesuatu yang mudah untuk diingat, mudah disebut dan bisa 
membentuk sebuah citra positif mengenai potensi wilayah. 
Dari 314 karya yang terjaring, terpilih empat slogan yang dipilih 
oleh Dewan Juri yang berjumlah sembilan orang. Selanjutnya empat 
slogan yang terpilih diserahkan kepada forum Kepala Daerah se-Soloraya, 
dan akhirnya menetapkan “Solo: The Spirit of Java” sebagai regional 
branding. 
Jika dilihat dalam penerapannya selama ini, hanya Kota Surakarta 
yang secara intensif menggunakan slogan tersebut. Daerah lain nyaris 
tidak pernah memanfaatkannya. Berbeda dengan kota lainnya di 
Indonesia, penerapan city branding kota Solo bersinergi dengan program 
pemerintah yang tidak hanya menjadikan city branding sebagai tagline 
semata. Hal ini dapat dilihat pada revitalisasi objek wisata seperti Solo 
City Walk, Night Market, Patung Slamet Riyadi, Kereta Wisata Lokomotif 
Uap, Benteng Vastenburg, serta Benteng Kavilleri. 
Selain melakukan revitalisasi, Pemerintah Kota Surakarta juga 
rutin menyelengarakan culture event untuk menambah daya tarik wisata. 
Culture event yang diselenggarakan diantaranya grebeg sudiro, sekaten, 
festival ketoprak, grebeg mulud, solo karnaval, mahesa lawung dan 
puluhan event kebudayaan lain. Setelah city branding berjalan selama 
sembilan tahun tahun, kota Solo secara konsisten terus mengalami 
perkembangan dalam sektor pariwisata. Dibuktikan dengan data statistik 
kunjungan wistawan asing dan domestik sebagai berikut; 
Tabel. 1 Jumlah Wisatawan Kota Surakarta 2006-2015 
No Tahun Jumlah Wisatawan 
1 2006 915.610 
2 2007 972.547 
3 2008 1.042.862 
4 2009 1.080.330 
5 2010 952.541 
6 2011 1.300.832 
7 2012 1.305.802 
8 2013 1.480.135 
9 2014 2.906.042 
10 2015 4.142.785 
 
Sumber: Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Surakarta 
Kinerja Pemerintah Kota Solo telah diakui dengan diperolehnya 
penghargaan Indonesian MICE Award 2009 untuk kategori Kepala Daerah 
Tingkat II terbaik 2009, mengungguli  Yogyakarta dan Makasar 
(Sinombur, dalam regional.kompas.com edisi 21 November 2009). Hal ini 
terkait pengembangan Meeting, Incentive, Conference and Exhibitions 
(MICE) diwilayah tersebut. Penghargaan tersebut diberikan berdasarkan 
evaluasi tim penilai dari adalah majalah Venue dan disaksikan secara 
langsung oleh Menteri Kebudayaan dan Pariwisata RI, Jero Wacik.  
MICE award merupakan penghargaan yang diberikan kepada 
kepala daerah yang dinilai berhasil mengembangkan industri-industri 
pariwisata di daerahnya. Walikota Solo memaparkan program untuk 
pariwisata mencapai tahap penataan menejemen produk dan pencitraan 
kota (Nuraini, dalam republika.co.id edisi 04 Desember 2010).  Citra Solo 
sebagai pusat kebudayaan Jawa “Solo: The Spirit of Java” diwujudkan 
dalam dirintisnya Solo sebagai pusat pengkajian dan pengembangan keris 
(Raharjo, dalam republika.co.id edisi 19 November 2010). Selain itu, bukti 
dari komitmen pemerintah dalam pengembangan pariwisata diwujudkan 
dalam pembentukan Badan Promosi Daerah untuk lebih memaksimalkan 
pariwista kota Solo serta Tourism Informasi Center yang selalu siap 
memberi rekomendasi kepada turis asing maupun domestik mengenai 
objek wisata di Solo. Erlangga Djumena memaparkan, saat ini Solo telah 
menjadi pionir dalam pariwisata Indonesia dengan adanya railbus dan bis 
tingkat yang diresmikan pada 20 Februari 2011. (Damardono, dalam 
kompas.com edisi 22 Februari 2011) 
Keberhasilan pemerintah kota Solo untuk mengembangkan sektor 
pariwisata juga membuat kota ini meraih dua penghargaan dalam 
Indonesian Tourism Award 2010, karena dinilai mampu memberikan 
pelayanan terbaik kepada wisatawan serta menjadi daerah terfavorit bagi 
para wisatawan. Indonesian Tourism Award 2010 merupakan hasil survei 
yang dilakukan Majalah SWA pada 1660 lebih wisatawan asing dan lokal 
di 25 Kabupaten dan Kota. Pemilihan kota dilakukan berdasarkan 
besarnya anggaran pariwista yang dialokasikan dalam APBD dan melalui 
Focus Group Discussion (FGD) tim redaksi SWA. 
(http://swanetwork.com) 
Berbeda dengan dua kota lainnya yaitu Yogyakarta dan Semarang, 
Solo setelah menerapkan city branding, jumlah kunjungan wisatawan ke 
Solo semakin meningkat. Kota Solo juga berhasil mencitrakan kotanya 
sebagai kota yang mempesona, terbukti dengan diresmikanya kota Solo 
oleh Wakil Presiden Boediono bersama Ketua Chinese People’s Political 
Consultative Conference, jia Qingli sebagai “City of Chame atau maskot 
bagi masyarakat Cina (Djumena, dalam kompas.com edisi 19 Oktober 
2010). 
Wakil Presiden Boediono menyatakan kota Solo dipilih karena 
kota tersebut bisa dijadikan contoh yang bisa mempersatukan budaya dan 
perdagangan dari berbagai suku dan golongan, meskipun multi etnis. Kota 
Solo jauh dari pertikaian (Djumena, dalam kompas.com edisi 19 Oktober 
2010). 
Semua pencapaian yang diraih oleh Pemerintah kota Solo 
menunjukan berhasilnya city branding dan pencitraaan Kota Solo dengan 
tagline Solo: The Spirit of Java. Hal itu juga disampaikan oleh Walikota 
saat itu, Joko Widodo ketika menerima silaturahmi pimpinan Suara 
Merdeka dan Perkumpulan Masyarakat Surakarta (PMS). Tampak dalam 
rombongan antara lain Managing Directur Suara Merdeka SW dan 
Pimpinan Redaksi Sasongko Tedjo serta Wakil Ketua Umum PMS Wimbo 
Widjaksono dan Humas Sumatono Hadinoto. Menurut Joko Widodo, 
tanpa peran media, pencitraan suatu kota tidak akan maksimal, selama 
empat tahun merasakan dampak dukungan media dalam membranding 
kota Solo (Widodo, dalam suaramerdeka.com edisi 15 Oktober 2009). 
Slogan diperoleh dari hasil sayembara Pemerintah Kota (Pemkot) 
Solo yang dimenangi Dwi Endang Setyorini. Sedang identitas visual, biasa 
disebut logo, dikerjakan oleh perusahaan periklanan pemenang pitching, 
Freshblood Indonesia (Solo), didampingi tim konsultan desain Optimaxi 
(Jakarta) di bawah pengawasan GTZ dalam rangkaian program Regional 
Economic Development (RED) atau GTZ-RED. Perancangan identitas 
wilayah Solo salah satu aspek yang digawangi GTZ-RED saat itu. 
Namun mengingat media tak bisa disederhanakan hanya menjadi 
soal wartawan belaka, menjalin hubungan baik dengan organisasi media, 
asosiasi profesi wartawan atau asosiasi media, juga tak kalah penting. 
Wartawan merupakan bagian penting dari organisasi media. Tapi media 
sendiri, sebagai organisasi, merupakan satu entitas yang tak dapat 
diabaikan keberadaannnya, yang harus diperhitungkan ketika organisasi 
menyusun atau merencanakan kegiatan media relations. (Iriantara, 2005:2-
5). 
Penting sekali dalam sebuah kegiatan PR menjalin hubungan pers 
atau media relations yang baik dengan para pemimpin dan reporter/ 
wartawan surat kabar, majalah radio, dan televisi. Abdurahman dalam 
Soemirat (2015: 122) mengatakan perlakuan yang berdasarkan like atau 
dislike dalam memberikan keterangan dapat menimbulkan adanya berita-
berita/ tulisan-tulisan yang tidak akurat, bahkan berita yang tidak benar 
tentang organisasi atau perusahaan itu, yang mungkin dapat membawa 
kerugian. 
Dalam hal ini bagian yang bertugas melakukan kegiatan yang 
berhubungan dengan media untuk mewakiili pemerintah Kota Surakarta 
adalah Bagian Humas dan Protokol, seiring dengan ditetapkannya 
Peraturan Daerah Surakarta Nomor 6 Tahun 2008 tentang Organisasi dan 
Tata Kerja Perangkat Daerah Kota Surakarta dan Peraturan Walikota 
Surakarta Nomor 9 tahun 2008 tentang penjabaran Tugas, Pokok, Fungsi 
dan Tata Kerja sekertaris Daerah Maka Humas dan Protokol Setda Kota 
Surakarta sebagai Humas Pemerintah Kota Surakarta merupakan pihak 
yang berkewajiban untuk turut serta menjalin hubungan baik dengan 
publiknya dan memberikan informasi mengenai organisasi. Humas 
diharapkan mampu menjelaskan kepada publik apa yang diprogramkan 
pemerintah dengan melakukan pendekatan dan teknik penyampaian yang 
berkenan terutama penyampaian informasi yang berkaitan dengan pihak 
pers sebagi publik eksternal dari Humas. 
Adapun program Bagian Humas dan Protokol Setda Kota 
Surakarta Tahun 2015: 
1. Kerjasama infomasi dengan media massa 
Bentuk kegiatan: 
a. Penyebarluasan informasi pembangunan daerah, seperti sambutan 
Walikota, dokumentasi, publikasi. Dilakukan melalui Iklan 
Layanan Masyarakat (ILM), baik melalui media cetak, maupun 
media elektronik. 
b. Penyebarluasan informasi penyelenggaraan pemerintah daerah. 
Dilakukan melalui dialog interaktif, baik melalui TV, maupun 
Radio. 
2. Pengembangan Komunikasi, informasi dan media massa. 
Bentuk kegiatan: peningkatan kerjasama dengan media massa, seperti 
dalam bentuk kliping, analisis berita. 
Tentunya pencapaian yang diraih Kota Solo dalam memelihara 
citra tersebut tidaklah mudah. Terbukti sejak peluncurannya hingga tahun 
2016 ini tagline tersebut tetap dipakai, bisa dilihat dalam setiap publikasi 
event yang ada di kota Solo tagline “Solo: The Spirit of Java”, selalu ada 
menyertai publikasi tersebut. Dalam publikasi tersebut tentunya 
melibatkan media massa, yang mana sudah dijelaskan di atas. Pentingnya 
strategi media relations yang dilakukan oleh Bagian Humas dan Protokol 
SETDA Kota Surakarta dalam memelihara citra “Solo: The Spirit of 
Java”, menjadikan alasan peneliti  untuk melakukan penelitian mengenai 
strategi media relations yang dilakukan oleh Bagian Humas dan Protokol 
Setda Kota Surakarta. 
Dengan penelitian ini diharapkan dapat menjelaskan bagaimana 
strategi media relations dalam memelihara citra “Solo: The Spirit of Java” 
yang dilakukan oleh Bagian Humas dan Protokol Setda Kota Surakarta. 
B. IDENTIFIKASI MASALAH 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang dapat 
menjadi pijakan penulis adalah: 
1. Fenomena city branding mulai berkembang 
2. Tidak semua city branding berhasil 
3. Hanya Kota Surakarta yang intensif mengunakan slogan “Solo: The 
Spirit of Java”  
C. BATASAN MASALAH 
  Agar pembatasan masalah tidak terlalu luas maka penelitian ini 
dibatasi: Strategi media relations dalam memelihara citra “Solo: The Spirit 
of Java” (Studi Deskriptif Kualitatif pada Bagian Humas dan Protokol 
setda Kota Surakarta) 
D. RUMUSAN MASALAH 
Dari pembatasan masalah tersebut, maka  rumusan masalahnya 
adalah “Bagaimana strategi media relations bagian Humas dan Protokol 
SETDA Kota Surakarta dalam upaya memelihara citra “ Solo: The Spirit 
of Java”? 
E. TUJUAN PENELITIAN 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
bagaimana dan pentingnya strategi media relations dalam memelihara 
citra “ Solo: The Spirit of Java”. 
F. MANFAAT PENELITIAN 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 
1. Akademis 
a. Memberikan sumbangan pengetahuan tentang strategi media 
relations dalam memelihara citra kota Surakarta. 
b. Memberikan sumbangan pengetahuan mengenai deskriptif 
kualitatif dalam ilmu komunikasi dan ilmu media relations. 
2. Praktis 
a. Bagi penulis, penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk 
menenerapkan ilmu yang telah didapat di bangku perkuliahan baik 
secara teori maupun kuliah lapangan. 
b. Memperoleh gambaran dan penjelasan mengenai strategi media 
relations dalam memelihara citra kota Surakarta 
c. Bisa dijadikan sebagai pijakan penelitian lanjutan. 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. LANDASAN TEORI 
1. Strategi 
Strategi secara umum adalah teknik untuk mendapatkan 
kemenangan (victory) pencapaian tujuan (to achieve goals). 
Menurut bussines dictionary, pengertian strategi adalah 
metode atau rencana yang dipilih untuk membawa masa depan yang 
diinginkan, seperti pencapaian tujuan atau solusi untuk masalah; 
pengertian strategi adalah seni dan ilmu perencanaan dan memanfaat 
sumber daya untuk penggunaan yang paling efisien dan efektif.  
Berfikir strategis senantiasa melibatkan peramalan dan 
penetapan keadaan masa depan yang dikehendaki. Menentukan upaya-
upaya apa yang akan membantu menuju sasaran dan merumuskan 
rencana untuk mencapai keadaan yang dikehendaki. Dalam bukunya 
Cutlip, Center and Broom mendefisinikan Strategi adalah sebagai 
penentuan tujuan dan sasaran dasar jangka panjang suatu perusahaan, 
pengambilan rangkaian tindakan dan pengalokasian sumber daya yang 
perlu untuk melaksanakan cita-cita ini (Cutlip, Center and Broom, 
2005: 292). 
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2. Humas  
a. Pengertian Humas 
Humas atau Hubungan masyarakat merupakan terjemahan 
dari Public Relations mempunyai pengertian yang berbeda. 
Pertama sebagai technique of communication (teknik komunikasi) 
dan kedua method of communication (metode komunikasi). 
Menurut Onong Uchjana Effendy dalam bukunya 
“Hubungan Masyarakat” (1986: 94) : 
“Humas adalah komunikasi dua arah antara organisasi 
dengan publik secara timbal balik dalam rangka 
mendukung fungsi dan tujuan manajemen dengan 
meningkatkan pembinaan kerjasama dan pemenuhan 
kepentingan bersama.” 
 
Humas pada hakekatnya adalah bagian dari kegiatan 
komunikasi. Konsep dari PR adalah sebagai jembatan antara 
perusahaan atau organisasi dengan publikya untuk tercapainya 
mutual understanding (saling pengertian) antara perusahaan 
dengan publiknya. Konsep Public Relations sebenarnya 
berkenaan dengan kegiatan penciptaan pemahaman melalui 
pengetahuan, dan melalui kegiatan-kegiatan tersebut akan muncul 
perubahan yang berdampak Tujuan humas adalah menciptakan 
dan memelihara saling pengertian maksudnya adalah untuk 
memastikan bahwa organisasi tersebut senantiasa dimengerti oleh 
pihak-pihak lain yang turut berkepentingan. (Jefkins 1996;9) 
Menurut Sukatendel (Ardianto, 2009 : 3) menyebutkan 
bahwa humas adalah metode komunikasi untuk menciptakan citra 
positif dari mitra organisasi atas dasar menghormati kepentingan 
bersama. Konsep humas menurut Ardianto adalah sebagai 
jembatan antara perusahaan atau organisasi dengan publiknya, 
terutama tercapainya mutual understanding (saling pengertian) 
antara perusahaan dengan publiknya.  
Tujuan utama humas menurut  kamus Institute of Public 
Relations adalah menciptakan dan memelihara saling pengertian. 
Maksudnya adalah memastikan bahwa organisasi tersebut 
senantiasa dimengerti oleh pihak-pihak lain yang turut 
berkepentingan. Organisasi juga harus memahami setiap 
kelompok atau individu yang terlibat dengannya. 
Cutlip, Center, & Broom mendefisinikan Public 
Relations/Humas adalah fungsi manajemen yang 
mengidentifikasi, membangun, dan mempertahankan hubungan 
yang saling menguntungkan antara organisasi dengan berbagai 
publik yang menjadi penentu kesuksesan dan kegagalannya. 
(Butterick, 2012 : 08). 
Pengertian lain menurut organisasi Public Relations yaitu 
Public Relations Society of America (PRSA) yaitu : 
“Public Relations membantu suatu organisasi dan 
publiknya untuk beradaptasi satu sama lain. Public Relations 
adalah upaya organisasi untuk meraih kerja sama dengan 
sekelompok orang. Public Relations membantu organisasi 
berinteraksi dan berkomunikasi secara efektif dengan publik 
utama mereka.” (www.prsa.org). 
Dapat disimpulkan bahwa hubungan masyarakat (humas) 
merupakan fungsi manajemen yang mengevaluasi sikap 
masyarakat, mengenali kebijakan dan prosedur individu atau 
organisasi untuk kepentingan perusahaan dan publik dan 
merencanakan serta malaksanakan program tindakan untuk 
mendapatkan pengertian dan penerimaan publik sehingga 
terbentuk hubungan yang saling menguntungkan antara 
perusahaan dan publik (masyarakat). 
b. Sejarah Humas 
Tidak ada salah satu sejarah awal mula tentang Public 
Relations (PR) atau kehumasan yang pasti. Mayoritas penelitian 
tentang sejarah dan perkembangan public relations/humas sudah 
dilaksanakan di Amerika Serikat dan dilaksanakan dengan 
berbagai macam alasan. Pertama Amerika Serikat mempunyai 
industri public relations/humas terbesar di dunia dan banyak 
diantaranya yang memerakan peranannya dalam mengembangkan 
praktik public relations/humas. Kedua, Amerika Serikat memiliki 
komunitas pakar dan akademisi yang menggeluti bidang public 
relations/humas dan banyak melakukan penelitian tentang public 
relations/humas. 
Namun sejauh ini yang kita ketahui public relations/humas 
mulai dipraktikkan pada abad 20-an. Kaitan antara teori dan 
praktik terkenal dalam karier dan kerja dua orang figur public 
relations/humas yang paling berpengaruh yaitu Ivy Ledbetter Lee 
dan Edwar Bernays. Mereka memberikan kontribusi dari segi teori 
dan praktik yang tentang public relations/humas. Meskipun 
demikian mereka berdua mempunyai metode praktik public 
relations/humas yang berbeda dan berkebalikan. Menurut Ivy, 
public relations/humas adalah seni dimana kreativitas dan inovasi 
harus kritis. Aktivitas public relations/humas tidak lebih dari 
serangkaian peristiwa jangka pendek untuk menarik perhatian 
publik dan mencapai tujuan tertentu, sementara Bernays 
mengatakan bahwa public relations/humas bisa jadi keilmuan 
praktis, mencai teori dan pemahaman yang lebih mendalam tentang 
bagaimana mengontrol dan mempengaruhi audiens. (Butterick, 
2012 :12) 
Ivy mendapatkan klien pertamanya tahun 1906, yaitu 
Pennsylvania Railroad Company. Perusahaan ini sebelumnya 
terkenal tidak suka berbicara kepada jurnalis ataupun sekedar 
memberikan informasi tentang semacam kecelakaan kerja yang 
melibatkannya, karena dengan mengkomunikasinnya, mereka 
beranggapan telah mengakui kelemahan mereka. Ivy mengubah 
praktik tersebut dengan membuka akses kepada jurnalis dan 
berbicara dengan mereka. Pada Oktober 1906 setelah peristiwa 
tabrakan kereta yang menewaskan 50 orang korbannya, Ivy menulis 
apa yang disebut ahli PR sebagai “Press Release” yang pertama kali 
dibuat. 
Pernyataan terbuka dari perusahaan kereta api Pennsylvania 
diterbitkan di New York Times dan mendapatkan penghargaan dari 
masyarakat atas keterbukaan dan kejujurannya. Dengan 
mensistematisasi komunikasi dan mendorog perusahaan untuk 
lebih terbuka. Ivy memperlihatkan adanya manfaat dari 
komunikasi yang baik. 
Sementara Barnays pada 1919, saat perang dunia 1 
berakhir, dia membuka praktik PR sebagai konselor PR di New 
York. Pada tahun 1923 Bernays menulis buku PR pertama kalinya 
yang berjudul Crystallizing Public Opinion  dan merancang mata 
kuliah PR  dan diajarkan di Universitas New York. (Butterick, 
2012 :12) 
Di Indonesia sendiri humas dikenal pada tahun 1950-an 
dimana humas bertgas untuk menjelaskan peran dan fungsi-fungsi 
setiap kementrian, jawatan, lembaga, badan, 
dsb.(http://id.wikipedia.org) 
c. Fungsi dan Peran Humas 
Secara garis besar fungsi dari humas adalah menumbuhkan 
hubungan baik antara segenap komponen pada suatu lembaga 
dalam rangka memberikan pengertian, menumbuhkan motivasi dan 
partisipasi. 
Effendy dalam Ruslan (2005: 9) menyebutkan bahwa 
fungsi public relations officer ketika menjalankan tugas dan 
operasionalnya baik sebagai komunikator, dan mediator maupun 
organisator adalah : 
1) Menunjang kegiatan manajemen dalam mencapai tujuan 
organisasi, 
2) Membina hubungan harmonis antara organisasi dengan publik, 
baik public intern atau ekstern. 
3) Menciptakan komunikasi dua arah timbal balik dengan 
menyebarkan informasi dari organisasi kepada publik dan 
menyalurkan opini publik kepada organisasi 
4) Melayani publik dan menasehati pimpinan organisasi demi 
kepentingan umum. 
5) Operasionalisasi dan organisasi public relations adalah 
bagaimana membina hubungan harmonis antara organisasi 
dengan publiknya, untuk mencegah terjadinya rintangan 
psikologis, baik yang ditimbulkan dari pihak organisasi 
maupun dari pihak publiknya.  
Renald Kasali dalam Ruslan  (2005: 11) mengatakan fungsi 
manajemen dalam konsep humas bertujuan menciptakan dan 
mengembangkan persepsi terbaik bagi suatu lembaga, organisasi, 
perusahan atau produknya terhadap segmen masyarakat, yang 
kegiatannya langsung atau tidak langsung mempunyai dampak 
bagi masa depan organisasi,lembaga, perusahaan, atau produknya.  
Dalam buku Public Relations Profesi dan Praktik 
(Lattimore, 2010 : 62) Glen Broom dan David Daozier telah 
mengkaji peran public relations selama lebih dari 20 tahun. Dalam 
riset tentang aktivitas public relations ada dua peran besar yang 
secara konsisten muncul dalam kegiatan public relations, peran 
sebagai teknisi dan manajer. Peran sebagai teknisi mewakili sisi seni 
dari public relations, menulis, mengedit mangambil foto, menangani 
produksi komunikasi, membuat event spesial dan melakukan kontak 
telepon dengan media. Kegiatan ini menitikberatkan pada 
implementasi strategi komunikasi menyeluruh manajemen. Peran 
sebagai manajer berfokus pada kegiatan yang membantu organisasi 
dalam mengidentifikasi dan memecahkan masalah terkait public 
relations. Manajer PR memberi saran kepada manajer senior tentang 
kebutuhan komunikasi dan bertanggung jawab dengan pencapaian 
organisasi dalam skala luas.  Menurut Lattimore (2010 : 62) 
Manajer public relations melaksanakan tiga peran berikut : 
1) Sebagai Pemberi penjelasan : orang yang bekerja sebagai 
konsulta untuk mendefisinikan masalah, menyarankan pilihan, 
dan memantau implementasi kebijakan. 
2) Sebagai Fasilitator komunikasi : orang berada pada batas antara 
organisasi dengan lingkungannya yang menjaga agar 
komunikasi dua arah tetap berlangsung. 
3) Sebagai fasilitator pemecahan masalah : orang yang bermitra 
dengan manajer senior untuk mengidentifikasi dan 
memecahkan masalah.  
Berbicara mengenai stakeholder, stakeholder perusahaan ada 
dua yaitu stakeholders yang berasal dari dalam perusahaan 
(internal Public Relations) dan stakeholders dari luar perusahaan 
(eksternal Public Relations). Orang atau pihak-pihak yang 
berkepentingan terhadap perusahaan adalah, (1) Pemegang saham, 
(2) Karyawan dan manajemen, (3) Keluarga karyawan, (4) 
Kreditor, (5) Konsumen, (6) Pemasok, (7) Komunitas, (8) 
Pemerintah. (Ardianto, 2009: 124) 
3. Humas dalam Pemerintah 
Dasar pemikiran Humas dalam pemerintahan berlandaskan 
pada dua fakta dasar. Pertama, masyarakat mempunyai hak untuk 
mengetahui; karena itu, para pejabat pemerintah mempunyai tanggung 
jawab guna memberikan penjelasan kepada masyarakat. Kedua, ada 
kebutuhan bagi para pejabat untuk menerima masukan dari 
masyarakat tentang persoalan baru dan tekanan sosial, untuk 
memperoleh partisipasi dan dukungan masyarakat (Moore, 2005:489). 
 
a. Fungsi Humas Pemerintah 
Setiap lembaga pemerintahan sudah tentunya memiliki 
divisi yang menangani dalam bidang kehumasan, yang 
menjalankan kegiatannya sesuai fungsi humas dalam pemerintahan. 
Humas dalam lembaga pemerintah (departemen, lembaga  
non departemen, Badan Usaha Milik Negara/BUMN ) 
merupakan suatu keharusan fungsional dalam rangka tugas 
penyebaran informasi tentang kebijakan, program dan 
kegiatan lembaga pemerintah kepada masyarakat 
(Rachmadi, 1994:77). 
 
Humas pemerintah bertugas memberikan informasi dan 
penjelasan kepada khalayak/publik mengenai kebijakan langkah-
langkah atau tindakan yang diambil pemerintah serta 
mengusahakan tumbuhnya hubungan yang harmonis antara 
lembaga/instansi dengan publiknya dan memberikan pengertian 
kepada masyarakat tentang apa yang dikerjakan oleh instansi 
pemerintah di mana Humas itu berada dan berfungsi. 
Menurut (Rachmadi, 1994: 77-78) tugas dan fungsi Humas 
pemerintah adalah sebagai berikut : 
1) Memberikan penerangan dan pendidikan kepada masyarakat 
tentang kebijakan, langkah-langkah, dan tindakan pemerintah 
serta memberikan pelayanan kepada masyarakat berupa 
informasi yang diperlukan secara terbuka, jujur dan objektif. 
2) Memberikan bantuan kepada media berita berupa bahan-bahan 
informasi mengenai kebijakan, langkah-langkah dan tindakan 
pemerintah termasuk fasilitas peliputan kepada media berita 
untuk acara-acara resmi yang penting. Pemerintah merupakan 
sumber informasi yang penting bagi media, karena itu sikap 
keterbukaan sangat diperlukan. 
3) Mempromosikan kemajuan pembangunan ekonomi dan 
kebudayaan yang telah dicapai oleh bangsa kepada khalayak 
luar negeri. 
4) Memonitor pendapat umum tentang kebijakan pemerintah, 
selanjutnya menyampaikan tanggapan masyarakat dalam 
bentuk feedback kepada pemimpin instansi-instansi pemerintah 
yang bersangkutan sebagi input. 
4. Media Relations 
Dalam upaya untuk membentuk atau mempertahankan citra 
biasanya para praktisi Humas selalu mengunakan kegiatan media 
relations atau berhubungan dengan media. Media relations merupakan 
alat, atau pendukung atau media kerja sama untuk kepentingan proses 
publikasi dan publisitas dalam berbagai kegiatan program kerja atau 
untuk memperlancar aktivitas komunikasi humas dengan publik/stake 
holdernya. 
a. Pengertian Media Relations 
Philip Lesly (Iriantara: 2011;29) memberikan definisi 
media relations yaitu hubungan dengan media komunikasi untuk 
melakukan publisitas atau merespon kepentingan media terhadap 
kepentingan organisasi. Apa yang telah diuraikan Philip Lesley ini 
lebih pada sisi manfaat yang diperoleh organisasi dan kegiatan 
yang dilakukan oraganisasi dalam melakukan atau menjalankan 
media relations. 
Manfaat tersebut berupa publisitas. Sedangkan kegiatan 
yang bisa menopang publisitas itu adalah merespon kepentingan 
media. Sementara itu Frank Jefkins mendefinisikan hubungan 
media sebagai usaha untuk mencari publikasi atau penyiaran yang 
maksimum atas suatu pesan atau informasi humas dalam rangka 
menciptakan pengetahuan dan pemahaman bagi khalayak dari 
oraganisasi perusahaan yang bersangkutan. Dari definisi diatas bisa 
dikatakan bahwa hubungan media itu merupakan salah satu bagian 
dari kegiatan humas. Jadi, apa yang menjadi tujuan humas juga 
menjadi tujuan hubungan media. Bahkan, bisa dikatakan hubungan 
media menjadi faktor penentu utama hidup dan matinya humas. 
(Nurudin, 2008: 12) 
Pendekatan yang biasanya digunakan organisasi dalam 
mempertahan citra positifnya adalah dengan menetapkan kegiatan 
media relations. Menurut Lesley dalam (Iriantara, 2011:29) 
menjelaskan media relations sebagai suatu hubungan dengan 
media komunikasi untuk melakukan publisitas atau merespon 
kepentingan media terhadap or.ganisasi. 
Menurut Ruslan (2005: 160) dalam bukunya Manajemen 
Humas dan Manajemen Komunikasi (Konsepsi dan Aplikasinya) 
menyatakan bahwa media relations sebagai berikut; 
“Sebagai alat, pendukung atau media kerjasama untuk 
kepentingan proses publikasi dan publisitas berbagai 
kegiatan program kerja atau untuk kelancaran aktivitas 
komunikasi humas dengan pihak publik.. karena peranan 
hubungan medi dan pers dalam kehumasan tersebut dapat 
sebagai saluran (channel) dalam penyampaian pesan maka 
upaya peningkatan pengenalan (awareness) dan informasi 
atau pemberitaan dari pihak publikasi humas merupakan 
prioritas utama.” 
 
(Iriantara, 2005:32) mengartikan bahwa media realtions 
merupakan bagian dari PR eksternal yang membina dan 
mengembangkan hubungan baik dengan media massa sebagai 
sarana komunikasi antara oraganisasi dengan publik untuk 
mencapai tujuan organisasi. 
Dalam aktifitas atau kegiatan piblikasi Humas sering 
mengadakan kerja sama dengan pihak pers/wartawan, baik secara 
fungsional maupun individual yang biasanya melalui berbagai cara 
untuk dapat bertemu pada acara tertentu (prees contact and event). 
Pada dasarnya ada beberapa kegiatan yang berkaitan dengan media 
relations.  
Menurut (Ruslan, 2006: 187-194), kegiatan yang berkaitan 
dengan media relations adalah: 
 
 
1) Press Conference 
Press conference adalah suatu pertemuan (kontak) khusus 
dengan pihak pers yang bersifat resmi atau sengaja dilakukan 
oleh Humas, yang bertindak sebagai narasumber dalam upaya 
menjelaskan suatu rencana atau permasalahan tertentu yang 
tengah dihadapinya dalam bnetuk acara prees conference 
dengan sekelompok wartawan yang masing-masing mewakili 
berbagai media massa yng di daftar sebagai peserta yang 
diundang secara resmi. 
2) Press Tour 
Sejumlah wartawan yang berasal dari berbagai media massa 
yang telah dikenal baik oleh Humas bersangkutan diajak wisata 
kunjungan kesuatu event khusus, atau peninjauan ke luar kota 
bersamaan dengan pejabat instansi atau pemimpin perusahaan 
sebagai pengundang selama lebih dari satu hari, untuk meliput 
secara langsung mengenai kegiatan tertentu. 
3) Press Receptions 
Pertemuan pers semacam ini, yaitu jamuan pers wartawan yang 
bersifat sosial, mengahadiri acara resepsi atau seremonial 
tertentu baik formal maupun informal. Ada juga memlalui 
acara olahraga bersma, kumpul bersama dalam acara ulang 
tahun perusahaan dan pada acara keagamaan seperti buka 
bersama dan merayakan natal. 
4) Press Briefing 
Press Briefing termasuk bentuk jumpa pers resmi yang 
diselenggarakan secar periodik tertentu, biasanya pada 
awal/akhir bulan oleh oihak Humas atau pimpinan dan pejabat 
tinggi instansi yang bersangkutan. Pertemuan ini diadakan 
mirip dengan suatu diskusi atau berdialog, saling memberikan 
masukan atau informasi cukup penting bagi kedua belah pihak. 
5) Press Statment 
Biasanya keterangan pers disini bisa dilakukan kapan dan di 
mana saja oleh narasumber, tanpa adanya undangan resmi. 
Mungkin pemberitaanya cukup dilakukan melai telepon kepada 
wartawan yang bersangkutan. 
6) Press Interview 
Biasanya inisiatif wawancara datang dari pihak setelah 
melakukan perjanjian atau konfirmasi dengan narasumbernya. 
Hal ini dilakukan untuk meminta keterangan, komentar, 
pendapat, dan sebagainya tentang suatu masalah yang tengah 
aktua dan faktual di masyarakat. 
7) Press Gathering 
Yaitu pertemuan pers secara informal, khususnya hubungan 
(good relationship) anatara pihak Humas dan wartawan media 
massa dalam suatu acara sosial keagamaan atau aktifitas 
olahraga. 
Sedangkan menurut (Soemirat dan Ardianto, 2015;128) 
dalam upaya membuna pers, maka Humas akan melakukan 
berbagai kegiatan yang bersentuhan dengan pers antara lain: 
1) Konferensi pers, temu pers atau jumpa pers yaitu diberikan 
secara stimulan/berbarengan oleh seorang pejabat pemerintah 
atau swasta kepada sekelompok wartawan, bahkan bisa ratusan 
wartawan sekaligus. 
2) Press Briefing yaitu diselenggarakan secara reguler oleh 
seorang pejabat Humas. Dalam kegiatan ini disampaikan 
informasi-informasi mengenai kegiatan yang baru terjadi 
kepada pers, juga diadakan tanggapan atau pernyataan bila 
wartwan belum puas da menginginkan keterangan lebih rinci. 
3) Press Tour yaitu diselenggarakan oleh suatu perusahaan atau 
lembaga untuk mengunjungi daerah tertentu dan mereka pun 
(pers) diajak menikmati objek wisata yang menarik. 
4) Press Release atau siaran pers sebagai publisitas yaitu media 
yang abnyak digunakan dalam kegiatan kehumasan karena 
dapat menyebarkan berita. Istilah Pres Release mempunyai 
pengertian yang luas, tidak hanya berkenaan dengan media 
cetak, tetapi mencakup media elektronik. 
5) Spesial Event yaitu peristiwa khusus sabagai suatu kegiatan 
Humas yang penting dan memuaskan banyak orang untuk ikut 
serta dalam suatu kesempatan, mampu meningkatkan 
pengetahuan dan memenuhi selera publik. Seperti peresmian 
gedung, peringatan ulang tahun perusahaan. Kegiatan ini 
biasanya mengundang pers untuk meliputnya. 
6) Press Luncheon yaitu pejabat Humas mengadakan jamuan 
makan siang bagi para wakl media massa/wartawan, sehingga 
pada kesemapatan ini pihak pers bisa bertemu dengan top 
management perusahaan/lembaga tersebut. 
7) Wawancara pers yaitu sifatnya lebih pribadi, lebih individual. 
Humas atua top management yang diwawancarai hanya 
berhadapan dengan wartawan yang bersangkutan. 
b. Tujuan dan Manfaat Media Relations 
Tujuan perusahaan/instansi yang menjalankan program 
media relations, pada umumnya adalah perusahaan yang sangat 
membutuhkan dukungan media massa dalam penyampaian tujuan 
oraganisasi. Menurut Racmadi dalam (Wardhani, 2008: 13) secara 
rinci tujuan media relations bagi organisasi adalah: 
1) Memperoleh publisitas seluasnya, mungkin tentang kegiata 
serta langkah organisasi yang dianggap baik untuk diketahui 
publik. 
2) Memperoleh tempat dalam pemberitaan media secara objektif, 
wajar, berimbang mengenai hal-hal yang menguntungkan 
organisasi. 
3) Memperoleh umpan balik mengenai upaya dan kegiatan 
organisasi. 
4) Melengkapi data bagi pemimpin organisasi untuk keperluan 
kebijaksanaan. 
5) Mewujudkan hubungan yang stabil dan berkelanjutan yang 
dilandasi saling percaya dan menghormati. 
Sedangkan manfaatnya melalui aktivitas media relations, 
maka hubungan antara organisasi dengan media diwakili oleh 
praktisi humas dengan wartawan diharapkan akan lebih baik dan 
positif. Dengan demikian manfaat media relations dapat dirasakan 
oleh kedua belah pihak. Manfaat media relations (Wardhani, 2008: 
14) antara lain adalah: 
1) Membangun pemahaman mengenai tugas dan tanggung jawab 
organisasi dan media 
2) Membangun kepercayaan timbal balik dengan prinsip saling 
menghormati dan menghargai, kejujuran serta kepercayaan. 
3) Penyampaian/perolehan infoormasi yang akurat, jujur dan 
mampu memberikan pencerahan bagi publik. 
c. Arus Komunikasi dalam Media Relations 
Secara sederhana, bila digambarkan arus komunikasi dalam 
praktik media relations itu akan muncul seperti berikut ini : 
 
 
  
 
 
 
Gambar 1. Arus Komunikasi dalam Media Relations 
Sumber: (Iriantara, 2011:31) 
 
Gambar tersebut menunjukan, organisasi menyampaikan 
informasi, gagasan, atau citra melalui media massa kepada publik. 
Sedangkan publik, bisa menyampaikan aspirasi, harapan, 
keinginan, atau informasi melalui media massa maupun pada 
organisasi. Namun publik juga bisa menyampaikan secara 
langsung memlalui saluran komunikasi yang tersedia antara publik 
dan organisasi. 
d. Strategi Media Relations 
Menurut Iriantara (2011: 80-97) dalam bukunya Media 
Relations Konsep, Pendekatan, dan Praktik memaparkan bahwa 
strategi media relations terdiri dari: 
1) Mengelola Relasi 
Mengelola relasi yang baik dengan media menjadi 
sangat penting untuk menunjang kegiatan Humas, hal ini 
tentunya dimaksudkan agar organisasi bisa berkomunikasi 
dengan baik oleh publiknya. Dalam mengelola relasi media, 
Media Massa 
Organisasi Publik 
humas bukan hanya menjalin hubungan baik dengan intitusi 
media massa saja, melainkan juga dengan para wartawan. 
Dalam menjalin relasi yang baik antara humas dengan 
institusi media massa dan wartawan hal terpenting yang harus 
diingat adalah hubungan antara dua profesi yang saling 
membutuhkan. Agar hubungan tersebut dapat terjalin dengan 
baik, maka harus ada komunikasi yang cukup intens diantara 
kedua belah pihak yang berkenaan dengan tugas-tugas pokok 
masing-masing profesi. 
2) Mengembangkan Strategi 
Setelah relasi dengan media terjalin dan terpelihara 
dengan baik, maka Humas harus terus mengembangkan strategi 
yang sudah ada. Mengembangkan strategi dilakukan untuk 
lebih memaksimalkan stategi-strategi yang sudah ada. 
Beberapa upaya pengembangan strategi dengan cara, 
mengembangkan materi-materi Humas untuk media massa, 
menambah jumlah media untuk menyampaikan pesan kepada 
publik, membangun dan memelihara kontk dengan relasi baru, 
mempromosikan organisasi sebagai sumber informasi handal 
untuk media massa, serta memposisikan pimpinan organisasi 
sebagai juru bicara di berbagai kegiatan. 
 
 
3) Mengembangkan Jaringan 
Mengembangkan jaringan merupakan aspek pokok 
dalam media relations. Beberapa cara untuk mengembangkan 
jaringan adalah memasuki organisasi-organisasi profesi, 
memiliki kontak dengan organisasi profesi lain, dan 
mengembangkan jaringan media baik yang bersifat lokal,  
nasional, sampai internasional. Memasuki organisasi profesi 
kehumasan seperti Perhumas merupakan salah satu organisasi 
yang akan memperluas jaringan seseorang dalam bidang 
kehumasan. Sedangkan memilikikontak dengan organisasi 
profesi lain seperti wartawan, menjadi penting guna 
memperluas jaringan Humas dengan dunia media massa. Bukan 
hanya itu, mengembangkan jaringan dengan media lokal, 
nasional, bahkan internasional akan dapat memperluas pblikasi 
suatu organisasi. 
5. Citra 
Citra adalah tujuan utama, dan sekaligus merupakan reputasi 
dan prestasi yang hendak dicapai bagi dunia humas atau public 
relations. Pengertian citra itu sendiri abstrak dan tidak dpat diukur 
secara matematis, tetapi wujudnya bisa dirasakan dari hasil penilaian 
baik dan buruk. Seperti penerimaan dan tanggapan baik posittif 
maupun negatif yang khususnya datang dari publik dan masyarakat 
luas pada umumnya. 
a. Pengertian Citra 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) citra 
adalah : 1) Kata Benda berupa gambar, rupa, gambaran; 2) 
Gambaran yang dimiliki orang banyak mengenai pribadi, 
perusahaan, organisasi atau produk; 3) Kesan mental atau 
bayangan visual yang ditimbulkan oleh sebuah kata, frase atau 
kalimat dan merupakan unsur dasar yang khas dalam karya prosa 
atau puisi. 
Menurut Jefkins (Soemirat, dkk, 2010: 114) menyimpulkan 
secara umum bahwa citra adalah kesan yang diperoleh berdasarkan 
pengetahuan dan pengertian seseorang tentang fakta-fakta atau 
kenyataan. 
Citra adalah cara bagaimana pihak lain memandang sebuah 
perusahaan seseorang, suatu komite, atau aktivitas. Setiap 
perusahaan pasti mempunyai citra, citra perusahaan bagaimana 
orang lain memandang perusahaan. 
Ardianto (2009:132) dalam bukunya Public Relations 
Praktis mengemukakan landasan citra berakar dari nilai 
kepercayaan yang konkretnya merupakan persepsi individu atau 
masyarakat yang akan mengalami proses, yang cepat atau lambat 
membentuk suatu opini publik yang lebih abstrak dan luas. Inilah 
yang sering dinamakan citra (image). 
Ardianto menambahkan apabila perusahaan tengah 
mengalami krisis kepercayaan dari publiknya akan membawa 
dampak terhadap citranya, bahkan akan terjadi penurunan citra dan 
dampak yang paling akut adalah kehilangan citra (lost of image). 
b. Jenis-jenis Citra 
Menurut Frank Jefkins dalam buku Dasar-Dasar Public 
Relations (Soemirat dan Ardianto, 2015: 117) menyebutkan ada 
empat jenis, yaitu : 
1) The mirror image (cerminan citra), yaitu bagaimana dugaan 
(Citra) manajemen terhadap publik eksternal dalam melihat 
perusahaanya 
2) The current image (Citra yang masih hangat), yaitu citra yang 
terdapat pada publik eksternal, yang berdasarkan pengalaman 
atau menyangkut miskinnya informasi dan pemahaman publik 
eksternal. Citra ini sangat bertentangan dengan mirror image. 
3) The wish image (Citra yang diinginkan), yaitu manajemen 
menginginkan pencapaian prestasi tertentu. Citra ini 
diaplikasikan untuk sesuatu yang baru sebelum publik eksternal 
memperoleh informasi secara lengkap. 
4) The multiple image (Citra yang berlapis) yaitu sejumlah 
individu, kantor cabang atau perwakilan perusahaan lainnya 
dapat membentuk citra tertentu yang belum tentu sesuai dengan 
keseragaman citra seluruh organisasi atau perusahaan. 
6. Memelihara Citra melalui Media Relations 
Media Relations merupakan salah satu kegiatan eksternal yang 
diajalankan oleh Humas, untuk membina dan mengembangkan 
hubungan baik dengan media massa. Dalam praktiknya Humas 
membutuhkan media massa untuk menginformasikan pesan yang 
berhubungan dengan organisasi ke khalayak. Pesan tersebut 
berpengaruh terhadap pandangan masyarakat ke organisasi. Hal ini 
didukung oleh pendapat dari Iriantara dalam bukunya Media Reations, 
konsep, pendekatan dan praktek (2005:155) 
“Media Massa menyampaikan isi/pesan yang mempengaruhi 
Masyarakat. Misalnya, tajuk rencana ditulis untuk 
mempengaruhi pandangan orag terhadap satu permasalahan 
aktual yang biasanya mengundang berbagai (kontroversial).” 
 
Salah satu upaya organisasi dalam mencapai publikasi positif 
untuk memelihara citra organisasi dimata masyarakat yaitu dengan 
menjalin Hubungan yang harmonis dengan wartawan maupun 
pimpinan redaksi dari media massa tersebut. Alasannya karena baik 
wartawan maupun pimpinan redaksi media massa dapat 
mempengaruhi hasil penilaian khalayak, seperti penerimaan dan 
tanggapan khalayak terhadap terhadap informasi dan organisasi. 
B. Kerangka Berpikir 
Kerangka berpikir pada dasarnya merupakan arahan penalaran 
untuk sampai pada penemuan jawaban sementara atas masalah yang telah 
dirumuskan. Menunjang yang penulis ajukan, maka penulis menjelaskan 
kerangka pemikiran sebagai berikut: 
 
Input    proses    output 
   
 
 
 
Keterangan: 
Pada bagan tersebut yang merupakan sasaran input adalah 
adanya citra yang dibuat oleh pemerintah Kota Surakarta lewat slogan 
atau tagline “Solo: The Spirit of Java”. Citra ini dibuat meliputi 
sasaran internal sebagai alat pemersatu guna meningkatkan 
kebanggaan dengan etos bersama untuk memajukan ekonomi daerah. 
Sasaran eksternal (nasional dan Internasioanal) adalah untuk 
membangun citra kawasan yang menarik, mendorong pertumbuhan 
ekonomi dan mengenalkan SUBOSUKAWONOSRATEN (Surakarta, 
Boyolali, Sukoharjo, Karanganyar, Wonogiri, Sragen dan Klaten) 
sebagai wilayah yang potensial bagi kegiatan investasi, perdaganggan 
dan pariwisata.untuk memajukan . Langkah kedua dari bagan tersebut 
adalah proses, di sinilah peran Bagian Humas dan Protokol dengan 
menggunakan  strategi media relations yang dilakukan untuk 
memelihara citra tersebut. Setelah strategi dijalankan maka akan ada 
Adanya citra 
“Solo; The Spirit 
of Java” 
Strategi Media 
Relations Bagian 
Humas dan Protokol 
Setda Kota Surakarta 
Terpelihara Citra 
“Solo: The Spirit of 
Java” 
hasil yang dicapai (output). Output  yang dihasilkan dari proses 
sebelumnya adalah citra. Citra yang diharapkan akan tetap terpelihara, 
tetap baik dimata masyarakat. 
C. Kajian Pustaka 
Penelitian kehumasan telah banyak dilakukan oleh beberapa 
mahasiswa. Oleh karenanya penelitian yang akan dilakukan tersebut 
tentunya bukan yang pertama tentang penelitian Citra. Meskipun telah 
banyak penelitian tentang kehumasan, dalam hal ini peneliti akan 
melakukan penelitian kehumasan yang memiliki perbedaan dari hasil 
penelitian-penelitian kehumasan yang pernah ada. Di antara penelitian 
skripsi sebelumnya tentang kehumasan yang pernah ditulis oleh Budi 
Prasetyo (Universitas Sebelas Maret, tahun 2010) dengan judul “Strategi 
Media Relations dalam Pemerintah Daerah (Studi Deskriptif Kualitatif 
Strategi Media Relations Bagian Humas dan Protokol Pemerintah Kota 
Surakarta dalam Menjalin Hubungan dengan Media Untuk Meningkatkan 
Citra Positif di Masyarakat Kota Surakarta)”. 
Hasil penelitian sebelumnya dan penelitian yang akan dilakukan 
peneliti memiliki kesamaan dan perbedaan. Persamaan dalam penelitian 
sebelumnya dengan penelitian yang  peneliti lakukan adalah pada metode 
penelitian yang digunakan yaitu kualitatif deskriptif. Persamaan yang 
lainnya adalah tempat penelitian, dalam penelitian sama-sama 
memfokuskan pada Bagian Humas dan Protokol Setda Kota Surakarta. 
Sedangkan perbedaan pada penelitian ini dengan penelitian 
sebelumnya adalah pada fokus masalahnya. Penelitian sebelumnya 
meneliti tentang landasan pelaksanaan strategi media relations yang 
dilakukan oleh bagian Humas dan Protokol Setda Kota Surakarta pada 
tahun 2010 yang mengacu pada peraturan dan Undang-Undang, sedangkan 
penelitian yang akan dilakukan adalah meneliti tentang strategi media 
relations yang dilakukan oleh bagian Humas dan Protokol setda kota 
Surakarta dalam memelihara citra “ Solo: The Spirit of Java”. 
Kedua, penelitian milik Amriza Khoirul Fachri (2011) dengan 
judul ” Peran Humas Dalam Pemulihan Citra Pemerintah (Studi Kasus 
Strategi Humas dan Protokol Pemerintah Kabupaten Sragen Dalam 
Menangani Krisis Dugaan Ijazah Palsu Bupati Sragen” (Skripsi 
Mahasiswa Fakultas Ilmu Komunikasi dan Informatika Universitas 
Muhammadiyah Surakarta). Dalam penelitian ini membahas tentang peran 
& strategi yang dilakukan oleh humas pemerintahan dalam penanganan 
krisis. Salah satu strategi yang dilakukan oleh humas pemerintahan adalah 
menjalankan tupoksi pemerintah Kabupaten Sragen. Perasamaan 
penelitian ini terdapat pada pembahasan tentang toeri kehumasan dan toeri 
tentang citra. Sedangkan perbedaan pada penelitian ini adalah tempat dan 
fokus masalah.  
Ketiga, skripsi sebelumnya mengenai strategi komunikasi milik 
Nurul Fitria rahmah(Institut Agama Islam Negeri Surakarta, 2015) dengan 
judul “Strategi Humas PT. KAI (Persero) dalam memelihara Cita Positif 
(Studi Kasus Pelemparan Batu di Kereta Api DAOP 6 Jogjakarta)”. 
Persamaan dalam penelitian sebelumnya dengan penelitian yang  peneliti 
lakukan adalah pada penelitian tentang kehumasan dan tentang citra. 
Sedangkan perbedaanya yaitu tempat penelitian dan fokus penelitian. 
Dalam penelitian ini membahas tentang strategi humas untuk memelihara 
citra positif dalam kasus pelemparan batu, sedangkan penelitian yang 
peneliti lakukan tentang pemeliharaan citra “Solo: The Spirit of Java”. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat/Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian adalah di Bagian Humas dan Protokol 
Setda Kota Surakarta.  
2. Waktu Penelitian 
Peneliti menentukan waktu penelitian pada bulan Agustus – 
September 2016. 
B.   Pendekatan Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
merupakan metode penelitian kualitatif, dengan menggunakan jenis 
penelitian deskriptif. Jenis penelitian deskriptif berupaya untuk 
mendeskripsikan secara sistematis, faktual dan akurat tentang fakta-fakta 
dan sifat-sifat populasi atau objek tertentu (Kriyantono, 2006: 67). 
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang ditujukan untuk 
mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitassosial, 
sikap, kepercayaan, persepsi dan pemikiran orang secara individu 
maupun secara kelompok (Ghony & Almansur, 2012: 89). Penulis 
melakukan pendekatan penelitian deskriptif kualitatif karena penulis 
ingin mendiskripsikan hasil penelitian dan hasil wawancara terhadap 
subjek penelitian dengan menggunakan kata-kata tertulis. 
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C. Sumber Data 
Sumber data merupakan  sumber yang memiliki kekayaan 
informasi yang digunakan untuk meneliti dan memahami permasalahan 
atau topik penelitian. Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa 
dokumen yang ada di Bagian Humas dan Protokol Setda Kota Surakarta 
dan data primer berupa hasil wawancara sebagai upaya triangulasi data. 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Sumber data primer 
Sumber data primer adalah sumber data yang langsung 
memberikan data kepada pengumpul data (Sugiono, 2013:137). 
Sumber data primer dalam penelitian ini adalah informan. Informasi 
ini diperoleh dari Bagian Humas dan Protokol Setda Kota Surakarta 
yang terdiri dari dua Kasubbag, yaitu Kasubbag Analisis dan 
Kemitraan Media, Kasubbag Publikasi dan Dokumentasi dan 1 Staff 
Bagian Humas dan Protokol. 
2. Sumber data sekunder 
Sumber data sekunder adalah sumber yang tidak langsung 
memberikan data kepada pengumpul data (Sugiono, 2013:137). 
Misalnya: buku-buku, artikel, internet, serta bahan lain yang 
berhubungan dengan penelitian ini. 
D. Subjek Penelitian 
Secara spesifik subjek penelitian adalah informan. Informan 
adalah “orang dalam” pada latar penelitian. Menurut Moleong, informan  
adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang 
situasi dan kondisi latar (lokasi dan tempat) penelitian (Prastowo, 2014: 
195). 
Informan dalam penelitian ini adalah: 
1. Dua Kasubbag, yaitu Kasubag Analisis dan Kemitraan Media serta 
Kasubbag Publikasi dan Dokumentasi 
E.   Teknik Pengumpulan Data 
Data-data penelitian ini berupa sejumlah keterangan atau fakta, 
yang diperoleh peneliti baik dari lapangan maupun studi ke pustakaan. 
Kemudian diuraikan dan diolah dalam bentuk sebuah laporan penjelasan 
studi (Nur’aini, 2011:33). Sesuai dengan jenis data, penelitian ini 
menggunakan metode pengumpulan data, yaitu pengamatan (observasi), 
wawancara dan dokumentasi. Metode-metode yang digunakan dalam 
penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut: 
1. Metode  Pengamatan (Observasi) 
Bungin dalam buku “Metodologi Penelitian Kualitatif” 
menyatakan bahwa, Observasi adalah metode pengumpulan data 
yang digunakan untuk menghimpun data penelitian melalui 
pengamatan dan pengindraan (Satori, 2013:105). 
Dalam konteks penelitian kualitatif, observasi tidak untuk 
menguji kebenaran tetapi untuk mengetahui kebenaran yang 
berhubungan dengan aspek/kategori sebagai aspek studi yang 
dikembangkan peneliti. Observasi ialah kunjungan ketempat kegiatan 
secara langsung, sehingga semua kegiatan yang  sedang berlangsung 
atau objek yang ada tidak luput dari perhatian dan dapat dilihat secara 
nyata (Satori, 2013:106). 
2. Metode Wawancara 
Data dikumpulkan dengan jalan mengadakan wawancara 
langsung antara peneliti dengan narasumber dengan pihak-pihak yang 
terkait dengan permasalahan yang sedang diteliti oleh peneliti. 
Pertanyaan yang diajukan mengarah pada masalah yang hendak 
dituju. Wawancara merupakan alat pengumpul data yang sangat 
penting dalam penelitian kualitatif karena melibatkan manusia 
sebagai subyek (pelaku, aktor) sehubungan dengan realitas atau 
gejala yang dipilih untuk diteliti (Pawito, 2007: 132). Pada kegiatan 
wawancara ini dilakukan dengan cara bertanya langsung terhadap 
orang-orang yang bersentuhan langsung dengan fungsi manajemen 
yang menjadi subyek penelitian. Sebelum melakukan wawancara ini, 
diperlukanlah konsep daftar pertanyaan atau pun draft materi yang 
akan disampaikan. Sehingga dalam proses wawancara tidak 
mengalami kendala dan menghasilkan sumber data baru, focus dan 
spesifik.  
3. Metode Dokumentasi 
Menurut Adi Rianto dokumentasi adalah instrument 
pengumpul data yang sering digunakan dalam berbagai metode 
pengumpul data. Tujuan dari dilakukannya metode ini untuk 
mendapatkan informasi yang mendukung analisis dan interpretasi 
data (Rianto, 2008:118). Dokumen yang dapat dijadikan sumber 
antara lain foto, laporan penelitian, buku-buku yang sesuai dengan 
penelitian, dan data tertulis lainnya. 
F.  Teknik Keabsahan Data  
Untuk mengetahui keabsahan data penulis menggunakan teknik 
triangulasi yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 
sesuatu yang lain untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding 
terhadap data tersebut. Teknik triangulasi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah triangulasi data (triangulasi sumber) yaitu 
membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara dan 
membandingkan wawancara dengan isi dokumen yang berkaitan 
(Moleong, 2004 : 178). 
G. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan 
data kedalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat 
ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang 
dirasakan oleh data (Moleong, 2004:103). 
Miles and Heberman, mengemukakan bahwa aktivitas dalam 
analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif  dan berlangsung secara 
terus menerus sampai tuntas, sehingga data nya sudah jenuh. Aktivitas 
dalam analisis data, yaitu data reduction, data display, dan conclusion 
drawing/verification (Sugiono, 2013:246).   
 Gambar. 2 Komponen dalam analisis data (interactive model) 
Sumber : (Sugiono, 2913: 256) 
 
1. Data Reduction (Reduksi data) 
Data yang yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup 
banyak, untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi 
data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan 
pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian 
data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, 
dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 
selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. 
2. Data Display (Penyajian Data) 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 
mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa 
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar 
kategori, flowchart dan sejenisnya. Yang paling sering digunakan 
adalah dengan teks  yang bersifat naratif. 
Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk 
memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya 
berdasarkan apa yang telah difahami tersebut. Selanjutnya disarankan, 
dalam melakukan display data, selain dengan teks naratif, juga dapat 
berupa, grafik, matrik, network (jejaring kerja) dan chart. 
3. Conclusion Drawing/verification 
Langkah selanjutnya adalah penarikan kesimpulan dan 
verifikasi. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan 
temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa 
deskripsi atau gambaran atau obyek yang sebelumnya masing remang-
remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa 
hubungan kausal atau interaktif,  hipotesis atau teori. Data display yang 
ditemukan pada tahap awal bila telah didukung oleh data-data yang 
mantap, maka data dapat dijadikan kesimpulan yang kredibel. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Diskripsi Lokasi 
1. Bagian Humas dan Protokol Setda Kota Surakarta 
a. Dasar Hukum dibentuknya PPID Kota Surakarta 
1) Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2008 
tentang Keterbukaan Informasi Publik; 
2) Peraturan Komisi Informasi Nomor 1 Tahun 2010 tentang 
Standar Layanan Informasi Publik; 
3) Peraturan Komisi Informasi Nomor 1 Tahun 2013 tentang 
Prosedur Penyelesaian Sengketa Informasi Publik; 
4) Peraturan Walikota Surakarta Nomor 15-A Tahun 2011 tentang 
Penjabaran Tugas Pokok, Fungsi, dan Tata Kerja Sekretariat 
Daerah Kota Surakarta, Pasal 58 – 64 
5) Peraturan walikota Surakarta Nomor 1352 Tahun 2014 tentang 
Pedoman Pengelolaan Informasi dan Dokumentasi di 
Lingkungan Pemerintah Kota Surakarta 
6) Keputusan Walikota Surakarta Nomor 480/kep-
179/Diskominfo Tahun 2015 tentang Pejabat Pengelola 
Informasi dan Dokumentasi (PPID) dan  Pejabat Pengelola 
Informasi dan   Dokumentasi (PPID) Pembantu Kota Surakarta. 
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b. Visi dan Misi Bagian Humas dan Protokol Setda Kota 
Surakarta 
Visi Bagian Humas dan Protokol Setda Kota Surakarta 
Visi merupakan suatu keadaan atau harapan yang harus 
diwujudkan pada masa yang akan datang. Visi Walikota dan Wakil 
Walikota Surakarta Tahun 2010-2015 yaitu "Meningkatkan 
Kesejahteraan Masyarakat dan Memajukan Kota Dilandasi Spirit 
Solo Sebagai Kota Budaya". 
Dengan mengacu pada Visi Pemerintah Kota Surakarta, 
maka Bagian Humas dan Protokol Setda Kota Surakarta memiliki 
Visi "Mewujudkan sistem pelayanan informasi yang berbudaya, 
cepat, tepat, akurat, transparan dan obyektif berbasis pada 
pengelolaan sumber daya informasi." 
Visi tersebut mengandung makna Bagian Humas dan 
Protokol Sekretariat Daerah Kota Surakarta merupakan salah satu 
perangkat daerah Pemerintah Kota Surakarta yang berkompeten 
dalam tata informasi untuk menjalankan tugas-tugas kehumasan 
dan keprotokolan dalam penyelenggaraaan pemerintahan daerah 
untuk mewujudkan peningkatan kualitas pelayanan umum maupun 
kesejahteraan masyarakat yang berbudaya di bidang informasi, 
komunikasi dan keprotokolan.Di sisi lain dalam menjalankan peran 
kehumasan dan keprotokolan, informasi merupakan sumber daya 
dalam rangka membangun pencitraan yang positif bagi 
penyelenggaraan pemerintahan. 
Misi Bagian Humas dan Protokol setda Kota Surakarta 
Guna mewujudkan visi tersebut terdapat Misi yang harus 
dilaksanakan, yaitu : 
1) Revitalisasi kemitraan dan partisipasi seluruh komponen 
masyarakat dalam semua bidang pembangunan, serta perekatan 
kehidupan bermasyarakat dengan komitmen cinta kota yang 
berlandaskan pada nilai-nilai "Solo Kota Budaya". 
2) Meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang memiliki 
kemampuan dalam pengusahaan dan pendayagunaan ilmu 
pengetahuan, teknologi dan seni, guna mewujudkan inovasi 
dan integrasi masyarakat madani yang berlandaskan ke-
Tuhanan Yang Maha Esa. 
Sedangkan Misi Bagian Humas dan Protokol Setda Kota 
Surakarta adalah, sebagai berikut : 
1) Meningkatkan kualitas pelayanan informasi dan pelayanan 
keprotokolan 
2) Meningkatkan kualitas arus informasi secara cepat, tepat, 
transparan dan obyektif 
3) Mendorong terwujudnya informasi dan komunikasi yang 
positif antara Pemerintah Kota dengan pers, masyarakat dan 
lembaga lainnya 
4) Meningkatnya hubungan yang harmonis antara Pemerintah 
Kota dengan pers, masyarakat dan lembaga lainnya 
5) Mengembangkan SDM di bidang kehumasan dan keprotokolan 
dalam rangka meningkatkan pelayanan publik dan tamu 
Pemerintah Kota Surakarta 
c. Tujuan Bagian Humas dan Protokol setda Kota Surakarta 
Guna mewujudkan misi tersebut, terdapat tujuan yang akan 
dicapai oleh Bagian Humas dan Protokol Setda Kota Surakarta, 
yaitu : 
1) Mewujudkan pelayanan informasi yang prima dan berkualitas. 
2) Mewujudkan komunikasi yang harmonis antara Pemerintah 
Kota , masyarakat dan pers serta lembaga lainnya. 
3) Meningkatkan pemberdayaan dan partisipasi masyarakat dalam 
penyelenggaraan pembangunan 
4) Meningkatnya penyebarluasan informasi dan aspirasi 
masyarakat 
5) Mewujudkan citra yang positif bagi Pemerintah Kota Surakarta 
d. Tugas Pokok dan Fungsi Bagian Humas dan Protokol Setda 
Kota Surakarta. 
Berdasarkan Peraturan Walikota Surakarta Nomor 15-A 
Tahun 2011 tentang Penjabaran Tugas Pokok, Fungsi, dan Tata 
Kerja Sekretariat Daerah Kota Surakarta, Pasal 58 – 64 dijabarkan 
tentang struktur dan tugas pokok Bagian Humas dan Protokol 
Sekretariat Daerah Kota Surakarta. Bagian Hubungan Masyarakat 
dan Protokol mempunyai tugas menyusun  perumusan kebijakan 
pemerintahan daerah, pengkoordinasian pelaksanaan tugas 
perangkat daerah, pembinaan dan fasilitasi, serta pemantauan, 
evaluasi dan pelaporan pelaksanaan kebijakan pemerintahan daerah 
di bidang  publikasi, dokumentasi, analisis dan kemitraan media, 
acara protokoler dan pelayanan tamu. 
Untuk menyelenggarakan tugas pokok tersebut, Bagian 
Hubungan Masyarakat dan Protokol mempunyai fungsi : 
1) Perumusan bahan kebijakan pemerintahan daerah di bidang 
hubungan masyarakat dan Protokol; 
2) Pengkoordinasian pelaksanaan tugas perangkat daerah di 
bidang hubungan masyarakat dan Protokol; 
3) Pembinaan dan fasilitasi penyelenggaraan pemerintahan daerah 
di bidang hubungan masyarakat dan Protokol; 
4) Pelaksanaan dan pelayanan administrasi dan teknis bidang 
publikasi, pengelolaan informasi, analisis media, informasi, 
acara protokoler dan pelayanan tamu; 
5) Pemantauan, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan kebijakan 
pemerintahan daerah di bidang hubungan masyarakat dan 
Protokol; 
6) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Asisten 
Administrasi sesuai tugas pokok dan fungsinya. 
e. Struktur Organisasi Bagian Humas dan Protokol Setda Kota 
Surakarta 
Secara struktur organisasi, Bagian Hubungan Masyarakat 
dan Protokol, membawahkan: 
1) Subbagian Analis dan Kemitraan Media; 
2) Subbagian Dokumentasi dan Publikasi Informasi; 
3) Subbagian Protokol. 
Subbagian – Subbagian sebagaimana dimaksud diatas, 
masing-masing dipimpin oleh seorang Kepala Subbagian, yang 
berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Bagian 
Hubungan Masyarakat dan Protokol. Masing-masing memiliki 
tugas untuk mewujudkan visi dan misi Bagian Humas Protokol, 
antara lain: 
1) Subbagian Publikasi dan Dokumentasi 
Mempunyai tugas melakukan penyiapan  perumusan 
kebijakan pemerintahan daerah, pengkoordinasian pelaksanaan 
tugas perangkat daerah, pembinaan dan fasilitasi, serta 
pemantauan, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan kebijakan 
pemerintahan daerah di bidang publikasi dan dokumentasi. 
2) Subbagian Analis dan Kemitraan Media  
Mempunyai tugas melakukan penyiapan perumusan 
kebijakan pemerintahan daerah, pengkoordinasian pelaksanaan 
tugas perangkat daerah, pembinaan dan fasilitasi, serta 
pemantauan, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan kebijakan 
pemerintahan daerah di bidang analisis berita dan kemitraan 
media.  
3) Subbagian Protokol 
Mempunyai tugas melakukan melakukan penyiapan 
perumusan kebijakan pemerintahan daerah, pengkoordinasian 
pelaksanaan tugas perangkat daerah, pembinaan dan fasilitasi, 
serta pemantauan, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan 
kebijakan pemerintahan daerah di bidang acara protokoler dan 
pelayanan tamu. Dan pelayanan tamu, meliputi : penyiapan 
penerimaan, akomodasi dan transportasi tamu VIP dan VVIP, 
pengaturan perjalanan dinas pimpinan, penyiapan administrasi 
dan pendokumentasian seluruh kegiatan tamu VIP dan VVIP. 
 Gambar. 3. Bagan Organisasi PPID Humas Protokol Setda Kota Surakarta 
Sumber: Dokumen Bagian Humas dan Protokol Setda Kota Surakarta 
 
f. Deskripsi Sumber Daya Manusia 
Bagian Humas dan Protokol Sekretariat Daerah Kota 
Surakkarta terdiri dari 18 pegawai yang terbagi dalam tiga 
subbagian. Adapun susunan kepegawaian adalah sebagai berikut : 
NO 
NAMA JABATAN 
1 Heri Purwoko J.S. SH, MM 
Kabag Humas dan Protokol 
19640706 B199103 1 012 
2 Dra. Endah W P, M.Si Kasubbag Analis dan Kemitraan 
Media 19660414 199302 2 001 
3 Rini Indriyani, S.Sos Kasubbag Dokumentasi dan 
Publikasi 19770204 200604 2 006 
4 Beni Supartono P, S.STP, M.Si 
Kassubbag Protokol 
19861018 200602 1 002 
5 Supadi 
Staf Humas 
19590410 198202 1 002 
6 Irmayanti Kushastuti, A.Md 
Pranata Humas 
19821005 201001 2 031 
7 Suroso,S.IP 
Staf Humas / PEP 
19701119 199203 1 001 
8 Bambang Harjanto, S.IP, M.Si 
Staf Humas 
19720117 199603 1 002 
9 Budiman Hendrato, A.Md 
Pranata Humas 
19840511 201101 1 008 
10 Widarmoko 
Staf Humas 
19640904 198603 1 017 
11 Winarno, SH 
Staf Humas/Kepegawaian 
19760522 200801 1 010 
12 Novrian Panji S J, S.Ikom 
Pranata Humas 
19901127 201502 1 002 
13 Warsidi, SE Staf Protokol 
 
Tabel. 2 SDM Bagian Humas dan Protokol Setda Kota Surakarta 
Sumber: Dokumen Bagian Humas dan Protokol Setda Kota Surakarta 
 
2. Solo The Spirit of Java 
a. Sejarah munculnya Slogan “Solo The Spirit of Java” 
Munculnya slogan “Solo: The Spirit of Java” diawali oleh 
munculnya BKAD atau Badan Kerjasama Antar Daerah. Badan 
kerja sama ini diukuti oleh pemerintah daerah kawasan se-
ekskarisidenan Surakarta yang biasa disebut 
SUBOSUKAWONOSRATEN (Surakarta, Boyolali, Sukoharjo, 
Karanganyar, Wonogiri, Sragen dan Klaten) atau sekarang populer 
dengan sebutan Solo Raya. Kerjasama ini didasarkan pada UU No. 
33 Tahun 2004 tentang Otonomi Daerah, yang memperbolehkan 
Pemerintah Daerah melakukan kerjasama antar daerah serta 
19680815 198903 1 006 
14 Anies Dyah O, S.Sos 
Staf Protokol 
19761018 201001 2 007 
15 BRM. Suryo Prasetyo, S H 
Staf protokol 
19800509 200501 1 010 
16 Sarwono 
Staf Protokol 
19770527 199803 1 004 
17 
Yuli Harsasi, S E 
Staf Protokol 19790721 199903 2 002 
18 
Azhalola Testiana, S.STP 
Staf protokol 
19910403 201206 2 001 
membentuk Badan Kerjasama, berdasarkan hal tersebut maka 
dibentuklah BKAD SUBOSUKAWONOSRATEN dengan 
dikeluarkannya Peraturan Bersama Bupati/Walikota se-Wilayah 
SUBOSUKAWONOSRATEN tanggal 30 Oktober 2006. 
Kerjasama ini bertujuan untuk penyelenggaraan pemerintahan 
pembangunan, pelayanan publik serta memelihara persatuan dan 
kesatuan serta mengembangkan berbagai potensi daerah 
SUBOSUKAWONOSRATEN dalam rangka meningkatkan 
pelayanan dan kesejahteraan rakyat. Dan selanjutnya Pemerintah 
Solo Raya menyadari pentingnya sebuah brand yang dapat 
dijadikan sebagai identitas bagi Kotanya.  
BKAD bekerjasama dengan Deutsche Gessellschafifur 
Technische Zusammenarbeit Gmbh/ Regional Development 
Program (GTZ-RED) berdasarkan MOU BKAD dengan GTZ-RED 
tanggal 10 mei 2004. Dan selanjutnya dari hasil kerjasama BKAD 
dan GTZ membentuk branding/identitas wilayah. Oleh karena itu 
diadakan FGD atau Forum Group Disscusstion yang berlangsung 
pada bulan April 2005 sampai dengan Mei 2005 ditingkat 
Kabupaten?Kota dengan para Stake Holder di masing-masing 
daerah yang termasuk bagian dari SUBOSUKAWONOSRATEN. 
FGD ini menghasilkan keputusan untuk mengadakan 
sayembara untuk mendapatkan usulan-usulan Regional Branding 
SUBOSUKAWONOSRATEN yang dperuntukan untuk 
masyarakat luas. Hasil dari sayembara yang diadakan pada tanggal 
4 Oktober 2005 sampai November 2005 adalah terjaringnya 314 
usulan Regional Branding SUBOSUKAWONOSRATEN yang 
berasal dari masyarakat se-karisidenan Surakarta. Selanjutnya 
dilakukan penjurian secara independen, juri yang ditunjuk oleh 
masing-masing daerah yang termasuk bagian dari 
SUBOSUKAWONOSRATEN, yaitu 1 wakil pelaku usaha, 1 wakil 
akademisi dan 1 wakil swasta, dan jurinya sebagai tersebut: 
1) Kota Surakarta diwakili oleh Pengusaha Batik Danar Hadi (Hj. 
Danarsih Santoso) 
2) Kota Boyolali diwakili oleh ketua DPRD Boyolali (Bapak 
Saptoto) 
3) Kabupaten Sukoharjo diwakili oleh Budayawan (Ir. H. Warseno 
Slang, M. Si) 
4) Kabupaten Karanganyar diwakili oleh Wakil Bupati 
Karanganyar (KRMTH. Drs. H. Sri Sadoyo Hardomigoeno, 
M.M) 
5) Kabupaten Wonogiri diwakili oleh ahli seni dan birokrat Dinas 
Budaya dan Pariwisata (Eko Sunarsono, S. Sn) 
6) Kabupaten Sragen diwakili oleh Wakil Bupati Sragen (Agus 
Fatchur Rahman, S.H) 
7) Kabupaten Klaten diwakili oleh kartunis dan budayawan (G.M 
Sudharta) 
8) Akademisi diwakili oleh Dosen Universitas Sebelas Maret 
PUSPURI UNS (Dra. Rara Sugiarti, M. Tourim) 
9) Profesional/Swasta/IMA Sub Chapter Solo diwakili oleh 
pimpinan PT. SOLOPOS (Bapak Bambang Natur Rahadi) 
Dari hasil penjurian terpilih 4 terbaik usulan regional 
branding SUBOSUKAWONOSRATEN yaitu; 
1) Solo, The Spirit of Java 
2) Solo, The Heartbeat of Java 
3) Solo, The Heart of Java 
4) Solo, The Endless Opportunity 
Kemudian usulan regional branding ini diprsentasikan didepan 
Walikota Surakarta, Bupati Sukoharjo, Bupati Sragen, Bupati 
Karanganyar, Bupati Wonogiri, dan Bupati Klaten. Dan akhirnya 
yang terpilih adalah “Solo: The Spirit of Java” sebagai regional 
branding SUBOSUKAWONOSRATEN. Dan kemudian slogan 
“Solo: The Spirit of Java” dituangkan dalam peraturan bersama 
Walikota dan Bupati Se-Karisidenan Surakarta pada tanggal 2 
April 2008 tentang Identitas Wilayah 
SUBOSUKAWONOSRATEN. 
 Dengan terpilihnya slogan “Solo: The Spirit of Java” maka 
ditetapkan sebagi identitas wilayah SUBOSUKAWONOSRATEN. 
Sasaran penggunaan identitas wilayah 
SUBOSUKAWONOSRATEN meliputi sasaran internal sebagai 
alat pemersatu guna meningkatkan kebanggan dengan etos 
bersama untuk memajukan ekonomi daerah. Sasaran eksternal 
(nasional dan Internasioanal) adalah untuk membangun citra 
kawasan yang menarik, mendorong pertumbuhan ekonomi dan 
mengenalkan SUBOSUKAWONOSRATEN sebagai wilayah yang 
potensial bagi kegiatan investasi, perdagangan dan pariwisata. 
(Panduan Aplikasi identitas Wilayah 
SUBOSUKAWONOSRATEN) 
Target sasaranya meliputi; 
1) Memacu aktivitas perdagangan 
2) Memacu aktivitas berbagai kegiatan komersial dan non 
komersial publik (seperti pertunjukan, konferensi, pameran, 
dsb) 
3) Memacu pengembangan pariwisata 
4) Merangsang penyedia infrastruktur/properti 
5) Memacu investasi disektor riil 
Dengan adanya identitas itu, diharapkan mampu membangun 
imange/citra kota Solo sebagai pusat kebudayaan Jawa, dan juga 
sebagai langkah untuk menarik wisatawan dan investor baik dari 
dalam maupun luar negeri demi tercapainya perkembangan daerah. 
 
b. Arti Logo “Solo: The Spirit of Java” 
 Gambar. 4 dan 5 Logo Solo: The Spirit of Java 
Sumber: https://akhardhi.wordpress.com/2011/01/08/solo-the-spirit-of-indonesia/ 
 
Solo: The Spirit of Java bermakna semangat bersama dalam 
proses pengembangan ekonomi, dilandasi oleh jiwa yang 
menjunjung tinggi budaya, sejarah dan nilai-nilai luhur 
pendahulunya. 
Elemen garis penulisan “Solo: The Spirit of Java” dan 
maknanya terdiri dari : 
1) Bentuk dari garis-garis lengkung yang terkesan berputar 
dinamis dengan pusat putaran berbentuk “Lung” yang 
merupakan stilasi dari kedelapan unsur filosofi hidup 
masyarakat jawa sebagi sumber energi dan inspirasi seluruh 
kegiatan yang mendinamisir kawasan daerah. 
2) 7 (Tujuh) goresan lengkung menggambarkan 6 (enam) 
Kabupaten dan 1 (satu) Kota 
3) 1 (satu) Lung yang menjadi pusat “lingkaran” mengambarkan 
visi bersama untuk maju sekaligus icon yang mewakili 
kekhasan lokal. 
4) Bentuk dan arah gerak lingkaran menggambarkan dinamisme 
dan semangat untuk maju bersama 
5) Konsisten visual identitas wilayah harus dijaga dengan selalu 
memperhatikan jarak antara masing-masing elemen dengan 
paduan yang telah ditetapkan 
6) Kata “Solo” dipilih karena dikenal secara nasional dan 
internasional, dan secara nyata digunakan oleh masyarakat 
daerah 
7) Penulisan kata “Solo” dibuat dengan huruf modern untuk 
menyatakan kedinamisan 
8) Penulisan huruf “L” yang lebih tinggi panjang menandakan 
keseimbangan, pergerakan dan pertumbuhan kawasan 
9) Huruf “O” pertama berbentuk “Lung” menggambarkan sifat 
masyarakat yang supel dan luwes 
B. Strategi Media Relations Bagian Humas dan Protokol Setda Kota 
Surakarta 
Dalam analisis data peneliti menggunakan strategi media relations 
Yosal Iriantara, yang terdiri dari: mengelola relasi, mengembangkan 
strategi, dan mengembangkan jaringan. 
 
1.  Mengelola Relasi 
Banyak ahli dan praktisi PR yang menyatakan bahwa inti 
kegiatan PR adalah komunikasi dan relasi. Melalui kegiatan itulah, 
organisasi berkomunikasi dan membangun atau memelihara relasi 
dengan publik-publiknya atau stake holdernya. Kegiatan 
berkomunikasi dan menjalin relasi dengan publik itulah yang sering 
disebut sebagai “roh” kegiatan PR. 
Dalam menjalin hubungan dengan media massa, Bagian Humas 
dan Protokol Setda Kota Surakarta tidak hanya menjalin hubungan 
dengan wartawan saja, namun juga dengan pimpinan redaksinya, 
berikut penuturan Kasubag Analisi dan Kemitraan Media...“kita juga 
menjalin hubungan dengan institusinya, jadi kita bisa membedakan 
dalam berpatner dengan media, kita ada sisi jurnalisnya dan sisi 
manajemennya” (Hasil wawancara dengan Kasubbag Analisis dan 
kemitraan Media, Endah W P 04/10/2016). 
Disitu kita dapat mengetahui bagaimana Bagian Humas dan Protokol 
sangat memperhatikan kegiatan media relations, karena dalam kegiatan 
media relations tidak hanya terbatas pada menjalin relasi dengan 
wartawannya saja. Dan dalam kegiatan media relations itu pihak 
Humas sering mengadakan acara silaturahmi kepada para pimpinan 
media, seperti penuturan Endah W P “........yang kita levelnya 
pimpinan media, itu memang secara rutin mengadakan media tour, 
semacam silaturahmi dengan pimpinan medianya”. (Hasil wawancara 
dengan Kasubbag Analisis dan kemitraan Media, Endah W P 
04/10/2016) 
Hal ini menurut pihak Humas harus dan wajib dilakukan 
karena, tidak selamanya wartawan yang kita kenal yang sering meliput 
di pemerintah Kota Surakarta akan selalu atau dalam selama berkarir 
dijurnalis akan berkutat meliput berita tentang Pemerintah Kota 
Surakarta, dipastikan akan rooling atau digantikan dengan wartawan 
lain. Hal ini yang diwaspadai oleh pihak Humas Pemerintah Surakarta. 
Ketika pihak Humas sudah menjalin relasi yang mendalam kepada 
salah satu wartawan, seperti contoh ketika pihak Humas sudah 
menjalin relasi yang baik kepada salah satu wartawan media tertentu, 
ketika wartawan tersebut dipindah tugaskan, kita tidak akan bersusah 
payah lagi memulai hubungan yang dari awal lagi, karena kita sudah 
membina hubungan baik dengan para pemimpin media tersebut. Dan 
dapat dipastikan kita akan mendapatkan wartawan pengganti yang 
sesuai karakter dari pihak Humas. 
Kegiatan silaturahmi ini juga diterangkan dalam Al- Qur’an 
betapa penting dan banyak manfaatnya, seperti dalam firman Allah 
SWT dalam Surat An-Nisa ayat 1 dan 36 dan Surat Al Ra’ad ayat 21: 
                          
                      
                  
Artinya: 
Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang 
telah menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah 
menciptakan isterinya; dan dari pada keduanya Allah 
memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. dan 
bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya 
kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan 
silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi 
kamu. (Al-Quran Surat An-Nisa’ ayat 1) 
                     
                       
                    
                   
Artinya:  
Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya 
dengan sesuatupun. dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapa, 
karib-kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yang 
dekat dan tetangga yang jauh, dan teman sejawat, Ibnu sabil dan 
hamba sahayamu. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang 
yang sombong dan membangga-banggakan diri, (Al-Quran Surat An-
Nisa’ ayat 36). 
                  
          
Artinya: 
 dan orang-orang yang menghubungkan apa-apa yang Allah 
perintahkan supaya dihubungkan, dan mereka takut kepada Tuhannya 
dan takut kepada hisab yang buruk (Al-Quran Surat Al-Ra’ad ayat 1) 
 
Tiga ayat diatas menjelaskan betapa pentingnya kegiatan 
silaturahmi, dengan mengadakan hubungan silaturahim akan 
menyambungkan kebaikan, tali persaudaraan dan menolak sesuatu 
yang merugikan dengan sekemampuan. Ulumiddin (2008: 37) 
menyatakan bahwa silaturahmi dalam pandangan Islam, bahwa seluruh 
umat manusia yang memiliki kesatuam agama dan keyakinan tauhid 
adalah bersaudara. Jika ketika gedung persaudaraan belum ada atau 
terbangun maka setiap individu wajib membangun dan 
melestarikannya. Rasulullah shallallahu alaihi wasallam sendiri dalam 
sabdanya seringkali mengingatkan kepada manusia yang telah 
menyatakan diri beriman agar mereka senantiasa menciptakan dan 
mempererat tali persaudaraan. Dalam satu hadist disebutkan:  
 َُمْلَأي ِدَسَجْلا َهِم ِسْأ َّرلا َِةلِزْنَِمب ِناَمْي ِْلْا ِلَْهأ ْهِم َهِمْؤُمْلا َِّنإ
 َِل ُهِمْؤُمْلا ِسْأ َّرلا ِيف اَِمل ُدَسَجْلا َُمْلَأي اَمَك ِناَمْي ِْلْا ِلْه 
Artinya:  
“Sesungguhnaya seorang yang beriman itu laksana kepala bagi tubuh 
setiap mukmin (yang lain). Dimana mereka juga turut merasakan 
sakit jika saudara seiman sakit sebagaimana tubuh yang lain 
merasakan sakit ketika kepala terjangkit rasa sakit”(Hadits Riwayat 
Ahmad) 
 
Pohon ukhuwah/silaturahmi yang telah tertanam hendaknya 
sebisa mungkin dirawat serta ditumbuh kembangkan hingga akhirnya 
memberikan hasilnya yang melimpah ruah. 
Bagian Humas dan Protokol memiliki tim media di dalam 
pelaksanaan menjalin hubungan dengan para wartawan. Yaitu Sub 
Bagian Analisis dan Kemitraan Media, dan Sub Bagian Publikasi dan 
Dokumentasi. 
Dalam mengelola relasi kegiatan media relations yang 
dilakukan bagian Humas dan Protokol Setda Kota Surakarta tidak 
hanya terbatas pada kegiatan informal di dalam ruangan atau meja 
kerja. Tetapi juga melalui kegiatan press gatheriing yang mengajak 
para wartawan untuk kegiatan diluar ruangan yang bersifat lebih santai 
dan untuk pengakraban, hal ini sesuai apa yang diungkapkan oleh 
Kasubbag Analisis dan Kemitraan Media Drs. Endah W P, M.Si 
“...kita mengadakan kegiatan media gathering atau press gathring 
dalam satu tahun 2 (dua) kali”. (Hasil wawancara dengan Kasubbag 
Analisis dan kemitraan Media, Endah W P 04/10/2016) 
 
Gambar 6. Outbont ASN Pemkot Surakarta 
Sumber : Dokumen Bagian Humas dan Protokol Setda Kota Surakarta 
 
Untuk kegiatan media gathering yang bersifat olah raga pihak 
Humas mengadakan kegiatan outbond di desa wisata yaitu di Desa 
Ledok Sambi, Sleman, Yogyakarta pada tanggal 07 November 2015. 
Kegiatan ini dilakukan oleh Bagian Humas dan Protokol untuk lebih 
menumbuhkan rasa kerjasama dan relasi yang baik, antara seluruh 
pegawai/staf Humas dengan para Wartawan melalui kegiatan olahraga 
dan outbond.  
 Gambar 7. Media Gathering atau Press Gathering Bagian Humas dan 
Protokol bersama para Wartawan di PLTU Pacitan 
Sumber: Dokumen Bagian Humas dan Protokol Setda Kota Surakarta 
  
Gambar 8. Kliping Berita Media Gathering yang dilakukan oleh Bagian Humas 
dan Protokol dengan para wartawan di PLTU Pacitan 
 
Sumber: Dokumen Bagian Humas dan Protokol Setda Kota Surakarta 
Seperti yang dijelaskan oleh Endah W P bahwa dalam 
menentukan destinasi kegiatan media gathering bersama pihak Humas 
sangat memperhatikan kebutuhan para wartawan yaitu tentang 
kebutuhan berita untuk wartawan, berikut hasil wawacara dengan 
Endah W P...” destimasi mana menarik yang ada nilai beritanya untuk 
media. Karena media wartawan itu memikirkan kebutuhan mereka 
yaitu ketika pergi pulang membawa berita. Jadi yang dipilih itu 
destinasi yang mengandung nilai berita. (Hasil wawancara dengan 
Kasubbag Analisis dan kemitraan Media, Endah W P 04/10/2016) 
Dalam pelaksanaan media gathering, pihak Humas sangat 
terbuka dalam pentuan jenis kegiatan dan distinasi yang  akan 
dikunjungi. Dalam penentuannya dilakukan secara musyawarah 
bersama para wartawan. Seperti yang dituturka oleh Drs. Endah WP, 
M.Si  “...pihak Humas mengeluarkan anggaran yang kita punya di 
Humas ini, lalu ajak beberpa perwakilan media. Yang senior ada, 
yang usia midle ada, wartawan-wartawan muda ada.  Biasanya kita 
meeting 5-6 orang wartawan, untuk menetukan destinasi mana” (Hasil 
wawancara dengan Kasubbag Analisis dan kemitraan Media, Endah W 
P 04/10/2016).  Namun karena keterbatasan dana kegiatan ini hanya 
dapat dilakukan oleh pihak humas 2 (dua) kali dalam satu tahun 
“...media gathering 1 tahun 2 kali”. (Hasil wawancara dengan 
Kasubbag Analisis dan Kemitraan Media, Endah W P) 
 
2. Mengembangkan Strategi 
Setelah relasi dengan media terjalin dan terpelihara dengan 
baik, maka prasyarat untuk melaksanakan strategi media relations 
organisasi sudah tersedia penting bagi sebuah organisasi atau 
perusahaan mengembangkan strategi menjalankan media relations. 
Strategi ini pada dasarnya adalah strategi untuk berkomunikasi dengan 
publik-publik yang menjadi khalayak sasaran kegiatan komunikasi dan 
relasi satu organisasi melalui praktik PR khususnya media relations. 
Strategi ini kemudian dikembangkan menjadi kiat-kiat yang 
melahirkan prinsip kegiatan yang bisa dilakukan untuk mencapai 
tujuan organisasi. 
Dalam mengembangkan strategi pihak humas terus menerus 
mengembangkan materi PR untuk media massa. Dengan menunjuk 
beberapa staf pegawai Humas untuk mengikuti pelatihan-pelatihan 
yang berkaitan dengan PR, kameramen, fotografi, dan jurnalistik 
dengan tujuan Bagian Humas dan Protokol Setda Kota Surakarta, 
memiliki kemampuan yang kridibel dalam dunia Humas, sehingga 
dalam menyediakan informasi maupun materi yang baik untuk media 
massa.  
Seperti yang dituturkan oleh Kasubag Analisis dan Kemitran 
Media bahwa “kalo pelatihan-pelatihan,biasanya gini, media 
sendiripun sering mengajak para staf untuk mengikuti workshop, 
semacam pelatihan-pelatihan”. (Hasil wawancara dengan Kasubbag 
Analisis dan kemitraan Media, Endah W P 04/10/2016) Pihak Humas 
pun menggunakan berbagaia media massa yang ada untuk 
menyampaikan informasi kepada publik. Dan pihak Humas membuka 
pintu yang lebar bagi semua wartawan dari media manapun bahkan 
media yang baru apabila ingin bergabung di dalam peliputan informasi 
tentang kebijakan atau kegiatan Pemerintah Kota Surakarta. 
Dalam kegiatan media relations tujuan yang hendak dicapai 
melalui kegiatan media relations dikelompokkan menjadi tiga 
kategori: 
a. Meningkatkan kesadaran, kesadaran merek pada publik 
Dalam hal meningkatakan kesadaran pihak Humas selalu 
menekankan slogan/tagline yang dimiliki Kota Surakarta “Solo: 
The Spirit of Java”, dalam kegiatan ekonomi, sosial dan khususnya 
kebudayaan.  
b. Mengubah Sikap 
Untuk mengubah sikap, yang dari anti menjadi netral dan dari 
netral menjadi mendukung terhadap tindakan yang dilakukan oleh 
organisasi. Karena Bagian Humas dan Protokol adalah corong dari 
pemerintah. Secara otomatis pihak Humas akan menyampaikan 
informasi dan turut serta dalam kegiatan yang diadakan oleh 
Pemertintah Kota Surakarta. 
 
 
c. Mendorong tindakan 
Seperti prinsip mengubah sikap diatas tadi, Bagian Humas dan 
Protokol akan selalu mendukung kebijakan dan kegiatan yang 
diusung oleh pemerintah kota Surakarta. Seperti halnya mendorong 
untuk terpeliharanya citra “Solo: The Spirit of Java” 
Tujuan-tujuan tersebut dicapai dengan menggunakan media 
massa mengingat kemampuan media massa untuk melakukan tiga hal 
tersebut. Strategi tersebut kemudian dikembangkan menjadi taktik 
yang melahirkan prinsip-prinsip kegiatan yang bisa dilakukan untuk 
mencapai tujuan oraganisasi. Taktik-taktik yang dikembangkan dari 
sebuah strategi organisasi untuk mencapai tujuanya meliputi: 
a. Terus menerus mengembangkan materi PR untuk media massa 
Dengan mengirimkan staf untuk mengikuti workshop atau 
pelatihan kehumasan, pihak humas berharap agar pegawainya 
mampu untuk mengembangkan materi PR yang akan disampaikan 
untuk para wartawan guna menyapamaikan pesan dan tujuan 
Pemerintah Kota Surakarta 
b. Menggunakan berbagai media yang ada untuk menyampaikan 
pesan kepada publik 
Pihak Humas menggunakan berbagai media untuk menyampaikan 
pesan kepada publik, yaitu, 
1) Advetorial Video (Metro TV dan TATV) yang tayang 5 X 
dalam satu tahun, hal ini dikarena keterbatasan dana yang 
dianggarkan oleh Pemrintah Kota Surakarta untuk bagian 
Humas dan Protokol. Di dalam advetorial video ini pihak 
humas akan menyisipkan slogan “Solo: The Spirit of Java” 
sebagai perwujudan untuk mengkomunikasikan pesan, slogan, 
citra yang dimiliki Kota Solo, bahwa Kota Solo adalah pusat 
kebudayaan Jawa. 
 
Gambar 9. Preen Screen Advetorial Video Metro TV 
Sumber: Dokumen Bagian Humas dan Protokol Setda Kota Surakarta 
 
Preen screen video  diatas adalah advetorial video hasil 
kerja sama Pemerintah Kota Solo dengan Metro TV melalui 
Bagian Humas dan Protokol. Dalam video yang berdurasi 
07.59 menit dengan tema besar “Pesona Lebaran Solo” dan 
tema kecilnya adalah “Bakdan Ning Sala”. Video tersebut 
menjelaskan tentang bagaimana keadaan Solo ketika lebaran 
dan destinasi yang ditawarkan di Kota Solo yang tentunya 
destinasi yang berpadu dengan kearifan lokal. Dalam preen 
screen advetorial video diatas sebagai narasumber adalah FX 
Rudiatmo selaku Walikota Solo dan Esthy Reko Astuty selaku 
Deputi P3N KEMENPAR 
 Gambar 10. Preen Screen Advetorial Video TATV 
Sumber: Dokumen Bagian Humas dan Protokol Setda Kota Surakarta 
 
Preen screen video  diatas ini adalah advetorial video 
hasil kerja sama Pemerintah Kota Solo dengan TATV melalui 
Bagian Humas dan Protokol. Dalam video yang berdurasi 
24.00 menit adalah tentang hari jadi Kota Solo ke 270 ” 
dengan tema “Adeging Kota Solo”. Yang menceritakan tentang 
perpindahan dari Keraton Kartasura ke Keraton Sala. Dan 
perkembangannya sampai masa sekarang. 
2) Ilustrasi Foto (Radar Solo) dimuat 4 X dalam 1 tahun. 
Untuk ilustrasi biasanya pihak Humas mengirimkan foto-foto 
yang bermakna unsur budaya atau kegiatan budaya. Seperti 
Batik Solo Karnaval, Festifal Bambu, maupun kegiatan 
kebudayaan lainnya. 
3) Publikasi Pemerintah Kota Surakarta “Urun Rembuk” (Solo 
Metro sisipan Suara Merdeka) 
Dalam publikasi “Urun Rembuk” ini seperti sesi tanya jawab 
kepada masyarakat luas, mengenai Kota Surakarta. 
4) BAMBER RADIO (SOLOPOS FM) 
Kegiatan ini sama halnya dengan “Urun Rembuk” dalam acara 
BAMBER RADIO merupakan sesi tanya jawab seputar Kota 
Surakarta. 
c. Memposisikan pimpinan organisasi sebagai juru bicara yang baik 
Hal ini dilakukan oleh Bagian Humas dan protokol dimaksudkan 
untuk menjaga agar informasi tepat sasaran dan kridibel. Dan 
memposisikan diri sebagai pembicara yang handal sesuai 
kemampuan dibidangnya. 
d. Selalu berkoordinasi dengan bagian-bagian lain dalam 
pemerintahan sehingga selalu mendapatkan informasi yang tepat. 
Dalam kaitanya dengan citra “Solo: The Spirit of Java” dalam 
jumpa pers pihak Humas selalu berkoordinasi dengan Dinas 
Kebudayaaan dan Pariwisata Kota Surakarta serta pihak ketiga 
selaku penyelenggara event budaya yang diadakan oleh 
Pemerintah Kota Surakarta. 
3. Mengembangkan Jaringan 
Strategi media relations yang ketiga adalah mengembangkan 
jaringan. Pengembangan jaringan ini sangat penting, karena jaringan 
inilah yang sering dinyatakan sebagai modal sosial (social capital) yang 
akan mendukung keberhasilan seseorang dalam menjalankan 
kehidupannya.  
Dalam hal bekerjasama dengan wartawan-wartawan media massa, 
Bagian Humas dan Protokol Pemkot Surakarta menunujuk beberapa 
orang stafnya untuk merangkap menjadi petugas dalam hal berbagi berita, 
informasi, dan juga materi-materi seperti foto dan berita. Jadi misal 
terdapat wartawan media massa yang tidak bisa hadir atau terlambat 
dalam suatu acara Pemkot Surakarta, para wartawan bisa meminta hasil 
tentang liputannya kepada staf Bagian Humas dan Protokol Pemkot 
Surakarta, hal tersebut termasuk data-data dan foto-foto yang akan 
digunakan untuk publikasi. Berikut penuturan Rini Indriyani Kasubbag 
Publikasi dan Dokumetasi “....Kalo kita itu semua staf yg liputan sampai 
kantor membuat rilis berita bahkan sekarang sudah ada yang aktif Di WA 
gruppun walau rilisnya pendek kita berikan”. (Hasil wawancara dengan 
Kasubbag Dokumentasi dan Publikasi, Rini Indriyani 04/10/2016) 
Pengembangan jaringan merupakan aspek pokok dalam media 
relations organisasi. Bagaimana mengembangkan jaringan tersebut, pada 
dasarnya mempertanyakan posisi organisasi dalam sistem komunikasi 
yang ada pada masyarakat.  Banyak yang menyebutkan, salah satu cara 
untuk mengembangkan jaringan tersebut adalah memasuki organisasi-
organisasi profesi atau memiliki kontak dengan organisasi profesi. 
Bagian Humas dan Protokol Setda Kota Surakarta sangat 
memperhatikan point mengenai pengembangan jaringan. Bagian Humas 
banyak menjalin dengan organisasi masyarakat, ataupun organisasi 
kehumasan. Seperti yang dituturkan oleh Kasubbag Analisis dan 
Kemitraan Media, ...”Tidak hanya dengan PWI dengan  organisasi humas 
orari atau apa,   tapi porsi kita  sendiri sesama humas, diperhumas dan  
bakohumas...” (Hasil wawancara dengan Kasubbag Analisis dan 
kemitraan Media, Endah W P 04/10/2016) hal ini dilakukan karena 
menurut Bagian Humas oraganisasi tersebut adalah salah satu organisasi 
yang akan memperluas jaringan seseorang dalam bidang kehumasan. 
Karena mengikuti organisasi profesi menjadi penting. Melalui organisasi 
profesi kehumasan organisasi mendapatkan informasi, memperluas relasi 
atau memungkinkan untuk saling tukar pengalaman. 
Sebuah organisasi dalam mengembangkan jaringan merekrut 
tenaga wartawan untuk menjadi Public Relations Officer (PRO) di 
organisasinya. Alasannya sederhana, selain karena kemampuan 
menulisnya juga karena wartawan juga memiliki jaringan relasi yang 
cukup luas. Bukan hanya jaringan relasi dengan sesama wartawan dan 
media massa, melainkan juga jaringan relasi dengan semua pihak yang 
pernah menjadi sumber beritanya. Hal ini menunjukkan bahwa jaringan 
relasi tersebut bernilai sangat penting dalam pandangan organisasi untuk 
mencapai tujuan organisasi melalui kegiatan atau program PR. 
Pihak Humas juga menjalin kerjasama dengan Korea Selatan 
melalui kerjasama dalam bidang pariwisata terkhusus kerjasama dalam 
bidang Musik. Dalam acara tersebut pihak Humas memfasilitasi kegiatan 
protokoler, publikasi dan informasi media, serta pemberititaan. 
 
Gambar 11. Kerjasama Pemerintah Kota Solo dan Korea Selatan dalam acara SIPA 
Sumber: Dokumen Bagian Humas dan Protokol Setda Kota Surakarta 
 
Dalam perjanjian tersebut, dibahas mengenai aktivitas kepedulian 
terhadap perkembangan dan promosi kebudayaan universal. Kerjasama ini 
merupakan yang pertama kali dilakukan dalam pagelaran SIPA. Perjanjian 
ini sebagai bentuk pertemanan dan berkrlanjutan dalam bekerja sama 
kebudayaan dan kesenian. Dalam gambar diatas menjelaskan Direktur 
Solo International Performing Arts (SIPA) Irawati Kusuma melakukan 
penandatangan kerjasama seni kebudayaan dengan Walikota 
Cheongseong, Korea Selatan yaitu Han Dong-soo di rumah Dinas 
Walikota Surakarta di Loji Gandrung, pada hari Kamis 8 September 2016. 
4. Upaya memelihara Citra “Solo: The Spirit of Java” 
Selama ini Bagian Humas dan Protokol Setda Kota Surakarta 
selalu berupaya menjaga citranya setelah peluncuran slogan “Solo: The 
Spirit of Java” tahun 2006 lalu. Ada beberapa kegiatan yang dilakukan 
oleh Bagian Humas dan Protokol Setda Kota Surakarta untuk  menjaga 
citranya dihadapan publik, yang mana dalam kegiatan tersebut selalu 
diselipkan tagline “Solo: The Spirit of Java” hal ini agar masyarakat luas 
tahu bahwa Kota Surakarta selalu menjaga dan berusaha menyampaikan 
ke masyarakat luas, bahwa disetiap kegiatan dan media publikasi yang 
dilakukan oleh Pemerintah Kota Surakarta selalu bersinergi dengan 
tagline tersebut, yang bermakna bahwa Kota Solo adalah pusat 
kebudayaan Jawa. Kegiatan dan media publikasi tersebut antara lain: 
a. Media publikasi kalender event bulan Agustus dan September 
 
Gambar 12. Pamlet kalender Event Kota Surakarta Bulan Agustus-September 2016 
Sumber: Dokumen Bagian Humas dan Protokol Setda Kota Surakarta 
b. Membuat acara Sosialisasi kepada masyarakat dan pelaku bisnis 
berkerjasama dengan ICCC  
c. Acara-acara kebudayaan. Contoh seperti: Carnival Benteng 
Vastenburgh 2014 yang berkerjasama dengan Disbudpar Kabupaten 
Boyolali dan acara kebudaayaan lainnya. 
 
Gambar 13. Preen Screen Adetorial Video TATV dalam kegiatan Carnival 
Benteng Vastenburgh 2014 
Sumber: Dokumen Bagian Humas dan Protokol Setda Kota Surakarta 
Citra adalah tujuan utama dan sekaligus merupakan hasil akhir 
yang hendak dicapai oleh praktisi humas.Citra ini bersifat abstrak dan 
tidak dapat diukur secara matematis, tetapi wujudnya bisa dirasakan dari 
hasil penilaian baik atau buruk.Seperti penerimaaan dan tanggapan baik 
positif maupun negatif yang datang dari publik atau masyarakat luas. 
(Ardianto, 2009 :131) 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
A. KESIMPULAN  
Setelah melakukan analisi data dari hasil wawancara dan data sekunder 
yang peneliti dapatkan dalam penelitian ini, maka peneliti menyimpulkan 
bahwa dalam salah satu tugasnya sebagai bagian yang menyebarluaskan 
informasi kebijakan dan penyampain pesan kegiatan Pemerintah Kota 
Surakarta kepada masyarakat luas. Strategi Media Relations yang pertama 
adalah mengelola relasi, dimana Bagian Humas dan Protokol Pemkot 
Surakarta menjalin hubungan dengan para wartawan, dan juga dengan 
pimpinan medianya. Bagian Humas dan Protokol Pemkot Surakarta 
melakukan komunikasi yang intens dengan para wartawan, di mana Bagian 
Humas dan Protokol Pemkot Surakarta selalu mengundang para wartawan 
baik dari media elektronik maupun cetak, dalam kegiatan jumpa pers. Bagian 
Humas dan Protokol Pemkot Surakarta melakukannya salah satunya melalui 
situs jejaring sosial, yaitu melain (BB) Blackberry Massenger , (WA) 
WhatsApp, maupun lewat Facebook, di mana bagi pihak Bagian Humas dan 
Protokol Pemkot Surakarta adalah kenyataan teknologi informasi sangat 
membantu mereka di tengah keterbatasan anggaran yang ada. 
Strategi Media Relations yang dijalankan Humas dan Protokol Pemkot 
Surakarta dalam menjalin hubungan dengan media massa yang kedua adalah, 
mengembangkan strategi, yang meliputi, Bagian Humas dan Protokol Pemkot 
Surakarta terus-menerus mengembangkan materi PR untuk media massa. 
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Bagian Humas dan Protokol Pemkot Surakarta menunjuk beberapa 
pegawainya untuk mengikuti workshop atau pelatihan-pelatihan yang 
berkaitan dengan PR, kameraman, fotografer, dan jurnalistik, dengan tujuan 
Bagian Humas dan Protokol Pemkot Surakarta memiliki pegawai yang 
kompeten di dunia pers, sehingga bisa menyediakan materi yang baik bagi 
media massa.  
Strategi Media Relations yang dijalankan Bagian Humas dan Protokol 
Pemkot Surakarta dalam menjalin hubungan dengan media massa yang 
terakhir adalah mengembangkan jaringan. Bagian Humas dan Protokol 
Pemkot Surakarta juga berhubungan dengan organisasi profesi kewartawanan, 
dan kehumasan, seperti Persatuan Wartawan Indonesia (PWI) , Bakohumas 
dan Pemerintah Kota Cheongseong, Korea Selatan. Berguna memperluas 
jaringan dengan media massa.  
B. Saran 
1. Akademis 
Dari Hasil penelitian ini peneliti merekomendasikan kepada 
peneliti selanjutnya untuk meneliti lebih jauh mengenai strategi 
komunikasi Iklan Layanan Masyarakat atau pengaruh publikasi melalui 
media cetak terhadap citra positif pemkot Surakarta. 
2.  Praktis 
Citra yang positif “Solo: The Spirit of Java” bisa hilang secara tiba-
tiba karena sesuatu hal yang mendadak atau kelalaian, untuk itu perlu 
senantiasa secara berkesinambungan melakukan evaluasi untuk perbaikan-
perbaikan agar ketika ada permasalah yang  terjadi secara tidak terduga, 
pemerintah bisa mengambil langkah cepat dalam penangananya. Bukan 
hanya pihak humas yang memiliki andil tapi harus seluruh aspek dinas 
terkait maupun karyawan (internal publik) yang memiliki tanggungjawab 
penuh terhadap penjagaan reputasi dan peningkatan citra. 
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INTERVIEW GUIDE 
Nama Informan : Endah WP 
Jabatan  : Kasubag Analisis dan Kemitraan Media 
1. Dalam melakukan media relations, apakah Bagian Humas dan Protokol hanya 
menjalin hubungan dengan Wartawan atau dengan Institusinya Juga? 
2. Untuk memudahkan dalam distribusi informasi apakah Bagian Humas dan 
Protokol mempunyai group media sosial teruntuk Wartawan atau Humas 
lainnya? 
3. Apakah Bagian Humas  menjalin hubungan dengan perkumpulan atau 
oraganisasi profesi seperti PWI atau profesi Humas lainnya? 
4. Dalam media relations ada kegiatan media gathering atau press gathering 
untuk menjalin hubungan baik dengan Wartawan, apakah Bagian Humas 
melakukan kegiatan itu atau ada kegiatan lainnya untuk para Wartawan? 
5. Sekarang ini banyak media baru muncul, apabila media baru tersebut ingin 
bergabung dengan distribusi informasi, bagaimana Bagian Humas 
menyikapinya? 
6. Adakah kebijakan atau tugas yang dikeluarkan Bagian Humas yang di tujukan 
pada stafnya untuk mengikuti pelatihan-pelatihan kehumasan atau bidang 
komunikasi? 
7. Dalam jumpapers yang berkaitan dengan kegiatan yang mengacu pada citra 
“Solo: The Sprit of Java” apakah Bagian Humas menjadi Informan? 
8. Adakah salah satu staf Humas merangkap tugas sebagai wartawan internal 
Bagian  Humas dan Protokol? 
9. Adakah kiat-kiat sendiri yang dilakukan Bagian Humas dan Protokol untuk 
membina hubungan baik dengan wartawan? 
INTERVIEW GUIDE 
Nama Informan : Rini Idriyani 
Jabatan  : Kasubag Publikasi dan Dokumentasi 
1. Solo: The Sprit of Java itu siapa yang mengawali? Dan apa itu Solo: The 
Spirit of Java? 
2. Peran Humas untuk memelihara citra “solo spirit of java” itu bagaimana? 
3. Kalau itu mbak, kalau seumpama ada publikasi terkait solo the spirit of java 
itu ada tidak? 
4. Apakah Bagian Humas juga memberikan sebuah bentuk kegiatan seperti CSR 
atau kegiatan untuk memberdayakan masyarakat? 
5. Pada Jaman digital dan mudahnya mengakses internet, ketikan kita membuka 
sebuah laman atau web apa saja, pasti akan muncul sebuah iklan entah itu 
iklan minuman atau kosmetik. Apakah humas juga melakukan pengenalan 
citra atau kegiatan Pemkot Surakarta seperti itu? 
6. Pendistribusian berita atau informasi pastikan ada deadlinenya, apakah Bagian 
Humas sangat memperhatikan tenggat waktu tersebut? 
7. Dalam satu minggu ada berapa relese yang bisa dikirim ke media? 
8. Biasanya dalam penyampain berita, kadang-kadang ada perusahaan ada yang 
menyampaikan informasi yang tidak valid atau gak sesuai fakta, apakah 
Bagian Humas dan Protokol juga melakukan hal yang sama? 
9. Bagaimana cara atau strategi Bagian Humas untuk menjadi seorang informan 
yang baik dan dihargai? 
10. Media apa saja yang digunakan Bagian Humas untuk mendistribusikan 
informasi? 
HASIL WAWANCARA 
Nama Informasi : Endah WP 
Jabatan  : Kasubbag Analisis dan Kemitraan Media 
Hari Tanggal  : Selasa, 4 Oktober 2016 
1. Dalam melakukan media relations, apakah Bagian Humas dan Protokol hanya 
menjalin hubungan dengan Wartawan atau dengan Institusinya Juga? 
Institusinya juga. Jadi kita bisa membedakan media itu ketika menjadi media 
berpartner dengan kita  itu ada sisi manajemennya ada sisi jurnalisnya, 
jurnalis  itu pada teknisya bekerja bersama-sama dengan tim liputan dari 
humas sedangkan untuk media relations yang sifatnya itu  manajemen 
redaktur pimpinan pimpinan media, jadi namanya Solopos itu adakan 
namanya pimpinannya radio ada sendiri,  pimpinan  media cetaknya ada 
sendiri. Itu yang kita levelnya pimpinan  media, itu memang secara rutin ada 
media tuor,  jadi semacam silaturahmi dengan pemimpin medianya. Taruh 
kata sebagai contoh, kalau di mediaroom itu ada pak Dihut sebagai wartawan 
harian dari kedaulatan rakyat, kadaulatan rakyat jogja. Tapi suatu saat 
diagendakan dalam satu tahun sekali kita ke KRnya ke  kantornya mereka,  
jadi bukan semata-mata jurnalisnya yang bekerja setiap hari dengan kita tapi 
hubungan  dengan media luar itu juga kita mainten. Supaya selaras antara 
mereka mengenal kita sebagai humas dalam bekerja sehari-hari jurnalis dan 
liputan menjadi satu. 
2. Untuk memudahkan dalam distribusi informasi apakah Bagian Humas dan 
Protokol mempunyai group media sosial teruntuk Wartawan atau Humas 
lainnya? 
Komunitas wartawan ada grupnya sendiri, jadi grup WA ada grup bb grup fb 
ada, yang untuk media  dan humas. Tidak hanya terbatas media dan 
humasnya kita, ada juga digrup media dan  humas yang ada di kota solo. Tapi 
memang kita tidak memungkiri itu hanya humas yang mereka anggap aktif 
untuk  media. Seperti humas hotel itu cuma ada Humasnya Hotel Sunan, Hotel 
Paragon. Mungkin humas yang hanya PR tidak aktif mungkin belum masuk 
grup. Memang ada grupnya sendiri. 
3. Apakah Bagian Humas  menjalin hubungan dengan perkumpulan atau 
oraganisasi profesi seperti PWI atau profesi Humas lainnya? 
PWI? Karena kita itu humas pemerintah, pastinya menjalin.  Tidak hanya 
dengan pwi dengan  organisasi humas, orari atau apa,  PRSNI atau apa,  tapi 
porsi kita  sendiri sesama humas diperhumas dan  bakohumas, bakohumas 
sendiri adalah  komunitas  Humas kota kabupaten seluruh Indonesia. 
Perhumas itu tidak terbatas hanya  humas-humas pemerintah, swasta juga 
ada diperhumas. Tidak hanya dibatasi olek networking buat humas semakin 
bagus. Tidak ada yang namanya batasan. Disini humas itu bergaul hubungan 
tidak harus bahwa kita harus mempunyai hubungan yang mutualisme. Tapi 
networking yang sebanyaknya walauun bukan bidang kita, tetap kita jalin, 
jadi perhumas ada,  bakohumas ada,kita dengan PWI juga baik. 
4. Dalam media relations ada kegiatan media gathering atau press gathering 
untuk menjalin hubungan baik dengan Wartawan, apakah Bagian Humas 
melakukan kegiatan itu atau ada kegiatan lainnya untuk para Wartawan? 
Iya, media gatering satu tahun dua kali. Kita terbuka. Di humas kota solo 
dengan media menentukan destinasi media gatering itu secara bersama-sama. 
Dari humas  mengeluarkan saya mengeluarkan DPA itu artinya anggaran 
yang kita punya di humas ini saya akan perwakilan media yang senior ada 
yang wartawan muda ada meeting sekitas 5 orang wartawan, untuk mewakili 
temen-temen wartawan. Untuk menentukan dan menghitung dari budget yang 
kita punya. Itu kira-kira destimasi mana menarik yang ada nilai beritanya 
untuk media. Karena media wartawan itu memikirkan kebutuhan mereka yaitu 
ketika pergi pulang membawa berita. Jadi yang dipilih itu destinasi yang 
mengandung nilai berita. 
5. Sekarang ini banyak media baru muncul, apabila media baru tersebut ingin 
bergabung dengan distribusi informasi, bagaimana Bagian Humas 
menyikapinya? 
Media itukan banyak jenisnya. Ada media cetak elektronik online . Ada 
wartawan medianya abal-abal istilahnya wartawa bodrek, wartawan tanpa 
surat kabarnya. Kita tidak menutup jaringan, jadi humas menyediakan berita 
yang berkaitan dengan pemerintah kota sifat terbuka, siapapun boleh datang 
untuk memperoleh berita dari humas.tapi perkara menjalin hubungan network  
dengan kita itu ketika mereka tidak punya media akan terbatasi oleh temen-
temen yang ada di media itu. Karena Semua wartawan disini jelas medianya. 
Tidak ada wartawan tanpa media tiba-tiba masuk itu tidak berani. Tapi tidak 
eksklusif media yang meliput di kota solo.jadi siapapun boleh datang ke 
mediaroom dan kita kasih release itu kita kasih dan  siapapun boleh datang ke 
perskom kita. Boleh siapapun boleh datang. 
6. Adakah kebijakan atau tugas yang dikeluarkan Bagian Humas yang di tujukan 
pada stafnya untuk mengikuti pelatihan-pelatihan kehumasan atau bidang 
komunikasi? 
Kalo pelatihan-pelatihan itu, biasanya media sendiri mengundang kita 
bersama-sama mengikuti workshop seperti suara merdeka. kadang saya 
sendiri yang datang kadang staf yang datang. Mas Riyan itu kemarin ada 
acara dari provinsi diakan menjadi kontributor juga untuk wilayah jawa 
tengah itu mereka mengadakan pelatihan hunting foto, pelatihan jurnalistik, 
pelatihan untuk membuat advetorial,sering ikut. Bahkan kalau umpamanya 
sampe pemilihan jenis iklan, pemilihan surat kabar cetak, saya sendiri juga 
hadir. Pak Kabag Sendiri juga aktif di Bakohumas. 
7. Dalam jumpapers yang berkaitan dengan kegiatan yang mengacu pada citra 
“Solo: The Sprit of Java” apakah Bagian Humas menjadi Informan? 
Humas itu bisa dikatakan sebagai juru bicara dan juru jawab. Tapi berkaitan 
dengan teknis dan ketika itu preskom, Kita dari dinas yang mengampu sendiri 
hadir, kemudian penyelenggara acara. Dinas parawisata sebenarnya sudah 
cukup, tetapi ketika menyelenggarakan event budaya  memakai pihak ketiga. 
Untuk umpamanya karnivalnya,umpanya FBC “Solo Batik Karnival” yang 
menghendel itu ternyata Mas Heru, Mas Heru pun hadir sebagai narasumber. 
Karena memang perskom itu tujuannya sebagai bagaimana  kita mempunyai 
suatu event terlepas itu even budaya, event ekonomi, event sosial itu 
sebanyak-banyaknya informasi yang bisa kita sajikan lebih bagus untuk 
medianya. Jadi siapapun yang terkait dalam event itu kita undang untuk 
bicara karena ketika media membuat tulisanitu lebih baik konferhensif 
komplit. 
8. Adakah kiat-kiat sendiri yang dilakukan Bagian Humas dan Protokol untuk 
membina hubungan baik dengan wartawan? 
Kiat-kiatnya mungkin dengan, karena wartawan bukan orang yg perlu untuk 
di maintin secara berlebihan bukan juga. Bukan juga media itu ada  lagi 
beberapa orang itu meansetnya itu media ditakuti karena kalo nulis tidak 
bener jadi itu juga dihindari. Jadi kita kiatnya membangun kerja positif 
dengan sesama jurnalis. Jadi saya sebagai humas mempunyai tanggung 
jawab menyediakan berita. Sana juga mempunyai tangggung jawb untuk 
memberitakan saya. Saya mempunyai tanggung jawab untuk memberikan 
berita secara benar. media juga mempunyai tanggung jawab untuk menulis 
berita secara benar. Mana kala ada kritik friksi itu biasa, hubungan semanis 
apapun dalam suatu hubungan pasti ada friksi. Kadang mungkin kurang 
perfeck juga bisa. Kadang mungkin narasmber kurang paham. Jadi itu sudah 
biasa untuk humas.  Jadi kita bukan lembaga yg anti kriitik. Dikritik juga 
ndak papa. Contoh walikota melarang gojek dianggap kurang manusiawi. Itu 
bisa diangkat dari sisi negative dan positif.  sikap humas ketika menetralisir 
sebuah berita itu lah kunci kita. Mereka sendiri juga punya hak seperti yg 
mereka liput dilapangan. Kritikan itu bagaimana kita menanggapi sebuah 
berita. Makanya kita da kerjasama dengan media yang itu rutin merupakan 
tulisan dari humas. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Nama Informan : Rini Indriyani 
Jabatan  : Kasubbag Dokumentasi dan Publikasi 
Hari, Tanggal  : Selasa, 04 Oktober 2016 
1. Solo: The Sprit of Java itu siapa yang mengawali? Dan apa itu Solo: The 
Spirit of Java? 
Jadi gagasan pertama adanya spirit of java itu wilayah-wilayah tidak hanya 
yang solo tapi wilayah-wilayah yang letaknya disekitar kita yang termasuk 
SUKOSUBOWONOSRATEN itu sama-sama berdiri secara kepariwisataan, 
sama-sama bisa didenda, karena kita tidak bisa ngomong pariwisata itu 
dikotak-kotakkan, solo-solo dewe, tawang mangu-tawangmangu dewe, karena 
siapapun yang akhirnya kesini menikmati semua infrastruktur, bandara 
datang itu wilayah boyolali, kemudian stay nya di solo, karena hotel 
representatif berbintang itu hanya ada di solo, seumpamanya begitu ya, terus 
kemudian dia pariwisata ke sangiran seumpamanya, wilayahnya karanganyar 
seumpamanya atau sragen, kemudian ke tawangmangu, kemudian ke candi 
sukuh, ceto itukan wilayahnya karanganyar, jadi memang kita tidak bisa main 
one man show, solo-solo dewe, liane mbuh gitu kan gak bisa, akhirnya waktu 
itu ada forum namanya BKAD (badan kerjasama antar daerah) itu, kita gagas 
adanya satu slogan untuk kebersamaan kita semua yang satu wilayah solo 
raya ini, namanya subosukowonosraten itu dengan spirit of java, setahu saya 
yang menelurkan BKAD, Spirit of java itu sebenernya waktu itu lebih 
berperan dalam kita men’city Branding kan masalah pariwisata, tapikan 
akhirnya sprit of java itu tidak hanya dalam konotasi wisata ya, kita menjual 
secara ekonomi, menjual kota ini secara ekonomi, menjual jasa semuakan 
harus ada spiritnya, termasuk kita dalam menghadapi teror, gitu. Mungkin 
kalo, apa ya..orang-orang itu, sudah dengar kota solo saja konotasinya sudah 
tidak segampang kota-kota yang lain sebenernya, itu dialami sendiri, kemarin 
ada yang pergi ke luar negeri di antara kita ini, mas Suroso itu ditahan lo.., 
dengan nama Suroso tanpa first name, tanpa last name, hanya Suroso saja, 
itu sama Singapore di tahan. Ditanya, namanya Suroso, solo itu sama, apa, 
solo, poso, jadi memang kota-kota yang sudah dicatat oleh orang luar negeri. 
Solo, poso itu memang agak-agak sulit, gitu. Itu saja negara Asia, apalagi 
negara-negara eropa yang harus pegang visa, gitu lo.., tidak bisa visa on the 
travel lha itulah PR nya kita  sebenernya, walaupun kota ini kena teror, 
kemarin dibom di polres, dulu ada bom di GBI, sebenernyakan tidak pernah 
ada bom yang cukup vatal seperti bom di Bali, disini lo ya. Tetapi memang 
kita itu, maka dimedia sosialkan kita juga jangan berhastage seperti seakan-
akan kita kena apa gitu. Tetep aja ditunjukan keberanian memang kita gak 
ada apa-apa dan itu dijamin oleh pak wali, kan gitu. Waktu itu begitu terjadi 
bom, itukan pak wali kemudian dari pak kapolres sendiri, sampai pak kapolda 
juga kesini, pak pangdam semuakan menjamin bahwa itu yaa, ini namanya 
usaha bersama, ora gur pemerintah tok kan, ada Polisi, ada TNI gitu, gak ada 
pengaruhnya sebenernya, dan pemberitaanpun pun media disini kan sudah 
kita handle supaya, dan merekapun sepertirnya juga sama tidak usah kita 
mendekte juga spiritnya mereka sama, tidak menunjukan ketakutan, tidak 
menunjukan itu suatu ancaman, apalagi itu ancaaaman dari sisi ekonomi. 
Kan semua juga  tetep sama, ba’dan juga tetep ba’dan, sholat ied nangdi 
lapangane juga tetep di pakai sholat ied, tetep tidak ada apa-apa, orang 
mudik ya tetep mudik kesini, bukannya terus takut mudik kesini kan, kalau 
untuk perdagangan, untuk pariwisata, industri tetep aja sama. 
2. Peran Humas untuk memelihara citra “solo spirit of java” itu bagaimana? 
Karena kalau humas itu kan fungsinya ada fungsi publikasi ya mas, fungsi 
publikasi itu memang dilaksanakan tidak mudah, karena fungsi publikasi 
itukan harus integrated jadi satu, jadi memang tidak hanya pekerjaan saya 
sebagai humas, tetapi pekerjaan SKPD-SKPD lain yang memang mereka 
yang pantas untuk di publikasikan. Contoh yang terakhir itukan kita 
menerima Adipura Kirana, Adipura Kirana itu Adipura dengan kategori kota 
besar, jadi ada kategori Adipura Kirana, ada kategori Adipura apa ya 
namanya, itukan ada kota besar, kota metropolitan dan kota kecil, ee kota 
sedang dan kota kecil. Kita mendapat Adipura Kirana dengan kategori kota 
besar, itu sebenarnya bukan pekerjaan humas, gitu. Itu adalah prestasi  salah 
satu SKPD kita, dua SKPD mungkin yang dalam hal ini, Adipura ini ada BLH 
(badan lingkungan hidup) dan DKP (dinas kebersihan dan pertamanan) itu, 
sampai akhirnya kita menerima penghargaan, laa, yang dilakukan humas 
sebenarnya bukan prestasi kita, tapi bagaimana suksesnya kita ketika prestasi 
itu kita jadikan publikasi. Entah itu publikasi langsung, outdoor seluruh kota 
ini, entah itu publikasi yang sifatnya memang kita sisipkan untuk bisa kita jual 
kota ini keluar, gitu. Jadi, itu lah sebenarnya tool syang kita punya di humas 
ini itu bukan tools milik kita sendiri, publikasi yang kita laksanakan itu 
publikasi keberhasilan SKPD, bukan keberhasilah kita, kan itu, dapat 
Adipura. Kemudian umpamanya ini pak wakil ada acara apeksi di mana, ee di 
Jambi gitu ya, Apeksi itu Asosiasi pemerintah kota seuluruh indonesia 
namanya APEKSI. Laa ketika berangkat APEKSI itu apa yang kita 
publikasikan tentang kota ini, disana ada ekxibitionnya. Eksibisition apa yang 
akan dibawa, itu yang kita publikasikan dan apa tujuannya kota ini mengikuti 
APEKSI itu juga yang saya sharing kan ke media, gitu. Jadi memang fungsi 
publikasi kita tidak berdiri sendiri, kita memfasilitasi SKPD, tapi apa yang 
dilakukan humas ini ketika publikasi outputnya harus sama. SKPD manapun 
yang kita publikasikan outputnya harus sama, yaitu PEMKOT (pemerintah 
kota). Entah itu prestasinya taruh kata kemarin ada jumpa pers untuk, ee 
menanggapi maraknya vaksin palsu. Dikita menjamin semua vaksin oleh DKK 
adalah vaksin bener-bener vaksin murni, jadi tidak ada namanya vaksin palsu 
masuk sini, seumpamanya begitu. Laa itu oleh DKK itu kan kita publikasikan 
juga, media kita undang gitu, bahwa komitmen kota ini itu seperti ini, dan 
dinas kesehatan itu menjamin semua vaksin yang beredar di puskesmas itu 
vaksin yang betul gitu loh. Nah, itukan kita publikasikan. Jadi kita bukan, 
humas itu melakukan publikasi isinya apa saja to. Enggak, tapi memang 
isinya kita menyatu dengan seluruh SKPD yang ada sekitar 90’an SKPD. 
Karena disini kelurahan itu SKPD sendiri. Sedangkan kelurahan saja sudah 
51 kelurahan kan gitu. Jadi kita itu tidak berdiri sendiri. Kayak besok saya 
ada siaran radio, nanti malam ada siaran langsung TV itu tentang hari 
koperasi, kita ditunjuk, ee jadi tuan rumah hari koperasi tingkat provinsi 
Jawa Tengah, besok ada pak Gub upacara. Sorenya pak Gub sarasehan di 
pendapi, nanti sore itu. Laa itukan kita publikasikan, bahwa untuk koperasi 
yang digagas oleh Gubernur itu apa, kemudian nantikan pak wali juga hadir, 
mungkin pak wali juga memberikan ini yaa, memberikan statmen, bahwa 
koperasi dikota surakart ini yang diharapkan apa dan lain-lain. 
Membicarakan masalah ekonomi itu tetap kita publikasikan, itu juga. jadi 
mulai dalam minggu ini saja kita mempublikasikan adatnya dinas kesehatan 
vaksin, kita mempublikasikan punyanya Adipura, kita besok itu ada hari 
koperasi, jadi kita gak berdiri sendiri, tapi hampir semua SKPD itu memang 
wajib saya publikasikan, gitu. Entah itu apapun bentuknya, lewat tv bisa, leat 
media koran bisa, lewat radio bisa.  
3. Kalau itu mbak, kalau seumpama ada publikasi terkait solo the spirit of java 
itu ada tidak? 
Kalau itu, karena itu slogan ya. Slogan itukan selalu ada disetiap lebih, 
istilahnya lebih menitik beratkan dari sisi budaya dan pariwisata,  jadi 
hampir semua publikasi yang di pariwisata kita pakai slogan itu gitu. Solo the 
spirit of java lebih konsentrasi di bidang budaya dan pariwisata itu. Budaya 
dan pariwisata itu luas mas, budaya dan pariwisata koyok sekarang ya di 
mana namanya ee ini, ee apa kita ada sister city jiliang jie cina yang mereka 
pertama interest itu adalah tentang budaya dan pariwisata kita. Kan memang 
beberapa kota itu punya nilai budaya tinggi, ada kota yang punya SDM 
bagus, ada beberapa kota yang punya sumber daya alam. Laa kita itukan, 
sumber daya alam kita gak ada, itukan gak ada yang luar biasa disini, gak 
ada tambang, gak ada apa-apa ya. Kitakan memang kota jasa perdagangan 
dan budaya. Jadi, memang dibudaya dan pariwisata itu harus menonjol. 
Slogan itu berperan ketika even-even budaya itu kita jual keluar. 
4. Apakah Bagian Humas juga memberikan sebuah bentuk kegiatan seperti CSR 
atau kegiatan untuk memberdayakan masyarakat? 
Ooh gini, karena humas, fungsi humas seperti CSR karena kita itu goverment, 
kita gak ada. Justru karena goverment menerima CSR tidak membagi CSR. 
Tapi mungkin kalau humas corporate CRS itu masuk, karena bagaimanapun 
membangun citra itu pakai, istilahnya publik image itu kita bangun tidak 
hanya murni ke media koar-koar, tapi kita implementasi kepada masyarakat 
juga perlu. Tapi kalau humas pemerintah kita memang tidak pakai CSR. Jadi 
yang harus kita lakukan humas itu banyak sebenarnya, tidak hanya publikasi 
yaa. Karena hanya satu kata publikasi itu kalo di dijabarkan luas. Publikasi 
ya bisa lewat media, bisa publikasi langsung, sosialisasi itu termasuk 
publikasi langsung ya, face to face. Karena apa yang kita terangkan dimedia, 
ketika itu butuh enjelasan lebar kita harus fae to face kepada masyarakat, itu 
makannya muncul sosialisasi, muncul juga kita ngadain seminar, muncul juga 
kita ngaain workshop. Itu ketika kita menganggap itu butuh penjelasan 
khusus. Karenakan masing-masing berbeda, ada workshop, ada lokakarya, 
ada seminar, ada sosialisasi, sampai saat ini yang dilakukan humas pemkot 
itu hanya sampai tahap sosialisasi, karena kalau sosialisasi itukan everage 
orangnya banyak, gitu yaa, covers nya banyak, tapi untuk pendalaman materi 
memang tidak, belum sampai hari ini belum kita ukur. Habis orang itu kita 
sosialisasi, keluar terus kita tanya “pak mau paham ora” kan gak seperti itu, 
karena itu sifatnya sending program pemerintah bukan untuk ujian 
berikutnya. Kecuali kalo kita memelihi workshop, kalau kita sesama SKPD 
kita kadang workshop. Seperti contoh bagaimana fungsi humas untuk SKPD. 
Kalo kata publikasi ke media itu lebih luas lagi. Yang disebut media itukan 
ada media cetak ada media on line, media TV. Dengan anggaran terbatas kita 
menampung semua media untuk melaksanakan publikasi. Untuk saat ini yang 
belum tersentuk adalah on line. Karena kalo media on line itu mahal. Taruh 
kata “detik.com” ketika kita ngeklik itu pasti akan muncul iklan kita dan itu 
sangat mengena, tapi kan harganya juga mahal. Sebenarnya pemerintah juga 
bisa melakukan itu, tapi karena keterbatasan anggaran kita tidak mungkin 
akan melakukan itu. On line itu pernah kita kerjasamakan tapi tidak bisa yang 
on line nasional, on line timlo.net itu masih bisalah karena Cuma lokal solo 
tapi kalu yang nasional kita belum mampu. Untuk majalah, ya beberapa 
majalah ada, tabolid juga sudah ada, kalo untuk koran kita rutin karena kita 
memang kuat dimedia cetak. Lebih konsentrasi ke media cetak dan elektronik 
1 TV lokal dan 1 TV Nasional. 
5. Pada jaman digital dan mudahnya mengakses internet, ketikan kita membuka 
sebuah laman atau web apa saja, pasti akan muncul sebuah iklan entah itu 
iklan minuman atau kosmetik. Apakah humas juga melakukan pengenalan 
citra atau kegiatan Pemkot Surakarta seperti itu? 
Karena itu mahal. Alasan saya cuma itu, karena itu mahal, yang murah 
adalah kita menulis sebuah portal. Tapi ketika kita mengiklan di online siapa 
yang mau ngeklik? Kalo Koran begitu saya nulis, satu koran itu keluar semua 
tidak hanya punya saya. Tapi kalo internet itu dunia maya ada kelebihan dan 
kelemahannya juga dibandingkan cetak. Ketika berita pemerintahnya yang 
sifatnya iklan siapa yang mau ngeklik, gak ada kecuali maksa. 
6. Pendistribusian berita atau informasi pastikan ada deadlinenya, apakah Bagian 
Humas sangat memperhatikan tenggat waktu tersebut? 
Kalau kita deadline, tidak usah karena memang berita sifatnya harus setiap 
saat ada. Karena memang sudah sistem kerja, kita tidak mengenal deadline. 
Begitu motret,membuat  rilis di share grup begitu memang seperti itu cara 
bekerjanya. Kalo kita releasenya besok itu tidak ada gunanya. Pekerjaan hari 
ini harus selesai hari ini. Kalo media mungkin ada deadlinenya. Nanti jam 
segini baru naik cetak. Kalau tempat kita begitu selesai langsung ditulis. 
7. Dalam satu minggu ada berapa relese yang bisa dikirim ke media? 
Kalo satu hari rata-rata mungkin 5 rilis jagi bisa dikalikan 5 X 7, jadi 1 
minggu bisa  sampe 35 an. Itu tersebar dalam semua media. Ada WA group, 
FB, ada yg langsung kesini. Ada yang lewat jumpa pers. 
8. Adakah salah satu staf Humas merangkap tugas sebagai wartawan internal 
Bagian  Humas dan Protokol? 
Kalo kita itu semua staf yg liputan itu nantinya sampai kantor membuat rilis 
berita bahkan sekarang sudah ada yang aktif. Umpamanya di WA gruppun 
walau rilisnya pendek kita berikan. Umpamanya hasil liputan foto kemuadian  
ada rilisnya. Kemarin ada acara sholawat ini ada rilisnya kemudian ada 
fotonya, penyerahan gitu. 
9. Biasanya dalam penyampain berita, kadang-kadang ada perusahaan ada yang 
menyampaikan informasi yang tidak valid atau gak sesuai fakta, apakah 
Bagian Humas dan Protokol juga melakukan hal yang sama? 
Informasi dan berita itu berbeda. Berita itu setiap hari ada dan  itu hasil dari 
liputan ada berita, ada foto,ada video, itu sama sekali tidak ada 
pengkondisian. Pengkondisian itu maksudnya, umpanya hari ini atau pagi ini 
ada beberapa even, pgi ini kita adaevent di lapangan Jegon saya kasih conto, 
umpanya hari ini selasa tanggal 25  ada pembukaan bazar pangan dan 
sayuran dalam rangka hari pangan ke 36, kecamatan Laweyan. Nanti beralih 
lagi ballroomnya Sunan kita ada opening seremoni UCLG ASPAK. ASPAK 
suatu forum pemerintah kota di asia pasifik, kemudian kita ada rapat tim 
untuk  koordinasi keluarga harapan evaluasi pelaksanaan tahun 2017 . ada 
blab la bla acara yg lain sampai sore. Umpanya acara di lapangan jogon 
pagi ini, ketika kita memberikan rilis ada yang berangkat Mas Moko moto, 
dan nanti  rilisnya. Rilis itu memang benar-benar apa yang ada di lapangan 
itu, dan itu memang berita. Pada tangal sekian walikota membuka acara 
basar dalam rangaka hari pangan yang diikuti oleh beberapa stand,di 
kecmatan Laweyan,  terdiri dari sekian stand sembako sekian stand sayuran. 
Tujuan acara ini mendukung program pemerintah untuk pengentasan gizi 
buruk. Kemudian nati ada opening UCLG ASPAK. UCLG ASPAK yang saat 
ini pertama kali diadakan dan diikuti khusus untuk forum cuture, bener-bener 
untuk forum culture in local planing, baru diadakan pertama kali di Solo ini. 
Sebenarnya UCLG ASPAK ini sebuah organisasi kalau Indonesianya APEKSI 
(Asosiasi Pemerintah Kota)itu banyak sekali bidangnya, Cuma kalu satu 
bidangnya beru pertama kali diadakan disini. Karena sekarang sekjen UCLG 
orang Indonesia. Karena sekjen itu diambil dari kota-kota yang aktif di UCLG 
secara partisipasi aktif . UCLG saat ini pada pertemuan ini ada forum culture 
ini bertujuan apa, untuk kota sama-sama bisa mempromosikan kotanya 
masing-masing secara terintegrasi di asia pasifik, yang diangkat dalam forum 
pertama itu bagaimana kita bisa menggali potensi budaya secara ekonomi. 
Event budaya maju jika ekonominya tidak maju kan tidak ada gunanya. Itu 
kenapa ada forum ini, Itu sifatnya berita. Lain sama informasi publik yang 
disediakan humas, jadi antara berita dan informasi publik berbeda. Informasi 
publik yang disediakan oleh humas ada mekanismenya. Informasi publik itu 
contohnya realisasi anggaran tahun 2015 dari bagian humas itu seperti 
apa.itu namanya informasi. Informasi publik itu bisa saya serahkan kepada 
pihak orang lain memang ada kategorinya. Apakah ini informasi yang bisa 
disediakan setiap saat atau informasi berkala yang bisa saya informasikan 
atau informasi  yang dikecualikan tidak boleh saya share. Didepan ruang 
humas ada pelayanan informasi. Pelayanan informasi itu sifatnya untuk 
pelayanan untuk informasi publik. Kalo berita ada diruang Lokawarta. Itu 
hampir semua staffing, termasuk laporan harta kekayaan pegawai, realisasi 
anggaran, program kerja semua skpd itu semua ada webnya 
“ppidSurakarta.co.id”. Jadi yang berita sifatnya ke “surakarta.co.id” dan 
release untuk media.  Untuk informasi publik kita sediakan di 
“ppid.surakarta.co.id”. 
10. Bagaimana cara atau strategi Bagian Humas untuk menjadi seorang informan 
yang baik dan dihargai? 
Kalo seorang humas yang baik dinilai dari publik spekingnya itu, masing-
masing orang punya gaya bicara, gaya bergaul tapi paling tidak diambil garis 
besar ketika kita menjadi informan yang baik adalah bagaimna kita 
mengupdate selalu informasi yang pada institusi kita supaya kita menjadi juru 
jawab yang benar. Seandainya itu terlalu teknis tidak bisa menjawab kita 
punya waktu untuk klarifikasi. Paling tidak harus banyak membaca, banyak 
mengetahui informasi, banyak belajar. Proses belajar itu tidak boleh berhenti 
ketika menjadi seorang deklarator humas. Apapun itu yang dipegang, maupun 
pemerintah maupun apa saja. Semua orang yang bekerja di bidang 
komunikasi adalah orang yang tidak bisa berhenti. Bidang komunikasi adalah 
bidang yang saat ini paling berkembang. Ketika IT berkembang komunikasi 
itu mengikuti, bagaimana media online secepat itu berjalan, kadang-kadang 
pemerintah kewalahan untuk memberikan regulasi, menyiapkan sebuah 
regulasi ketika proses komunikasi selalu dijalankan oleh hampir semua 
company. Dulu gak ada gojek sekarang ada gojek. Gojek diprotes, diprotes 
karo ojek pengkolan, tapi itu suatu ini saya tidak bisnis kusus saya bisnis 
layanan sama dengan traveloka, OLX. Lawong OLX aja boleh kenapa gojek 
tidak boleh. Itu harusnya ada regulasi pemerintah untuk mengatur itu. 
Ketepatan sebuah proses komunikasi  ketika sama-sama perusahaan berdiri, 
yang paling menentukan arahnya adalah komunikasinya. Semua perusahaan 
company go publik harus mempunyai web yang komunikatif, jika tidak mereka 
tidak kredibel. Itu semua yang mengisi adalah komunikasi. IT hanya 
membangun jaringan. Nilai investasinya berapa iu dikolom mungkin komplit. 
Itulah fungsi komunikasi, fungsi humas, fungsi di company. Bagaimana Semua 
program SKPD itu semua sampeke mesyarakat ke kota solo.  melalui link apa 
saja mereka seharusnya bsa mengaksesua. Karena memang yang dilakukan 
pemerintah tidak akan diangap dan rakyatnya tidak tau kalo humasnya 
diabaikan. 
11. Media apa saja yang digunakan Bagian Humas untuk mendistribusikan 
informasi? 
Kalo tv kita tidak memilih media berdasarkan apa yang kita suka tapi 
berdasarkan urgensi yang mau kita tayangkan. Jadi kalo TV sementara ini 
Metro tv dan TA tv sebagai TV  lokal. TV Nasional Cuma satu itu arena 
keterbatasan anggaran. Kalo untuk Koran hampir semua Koran kita ikuti kalo 
cetak. Kecuali media nasional seperti kompas, media indonesia itu mahal. 
Untuk suara merdeka, Solopos, Jatengpos, Joglosemar, Radarsolo semua kita 
ikuti. Walaupun tampilannya berbeda-beda. Radarsolo dalam bentuk ilustrasi 
foto satu halaman, Kalo sopo pos menayangkan laporan pertanggung 
jawaban pemerntah daerah . suara merdeka ada urun rembuk bentuknya 
tanya jawab interektif. Kalo joglo semar advetorial setiap minggu setiap hari 
senin. Bentuknya Berbeda-beda. 
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